Buku Pedoman

Studi Abhidhamma

(Volume [)

o
-‘ 4
A
e
Pt w
e
%,
|
f‘
~f
- - I
— 3 -
:“.—.f’-’ ., ." :—n y lr = -
J :
,/_’, / - 3 =t
3's o )
l/ ,‘

Oleh 5

Yang Mulia Sayadaw U Stlananda



Buku Pedoman

Studi Abhidhamma

(Volume |)

Oleh:
Yang Mulia Sayadaw U Silananda

%

DHAMMAVIHART

Yayasan Dhammavihari
Jakarta 2021



Buku Pedoman Studi Abhidhamma
The Handbook of Abhidhamma
Penerjemah: Suwendah Su

Penyunting: Magdalena Wartono

Design Sampul & Penata Letak: Ary Wibowo
Penerbit Awal: Selangor Buddhist Vipassana Meditation Society
(SBVMS)

Hak Cipta Terjemahan Buku Ini (Bahasa Indonesia):
Yayasan Dhammavihari
Sedayu Square Blok N No. 15-19
JI. Outer Ring Road Lingkar Luar,
Jakarta Barat 11739
Email: propagasi.dbs@dhammavihari.orid;
pelayanan.dbs@gmail.com

www.dhammavihari.orid
Hak Cipta dilindungi oleh Undang-Undang.
Buku ini dipublikasikan untuk dibagikan secara GRATIS dan

TIDAK UNTUK DIJUAL.

Cetakan 1, April 2021



Buku Pedomsn Studi Al Vol .1 3

Nama tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa

Penghormatan kepada Begawan, Yang Layak Dihormati,

Yang Tercerahkan Sempurna.

uddha adalah seorang Arahanta dan Beliau pantas

untuk mendapatkan penghormatan tertinggi. Semua

makhluk termasuk para dewa dan brahma
menghormati Buddha karena Buddha adalah Yang Terunggul,
yang telah memadamkan semua kotoran batin, yang telah
menjadi yang tercerahkan sempurna melalui realisasi Empat
Kebenaran Mulia, dan yang dianugerahi dengan enam kualitas
agung dari kemuliaan, yaitu Issariya (keunggulan), Dhamma
(pengetahuan tentang jalan menuju Nibbana), Yasa (ketenaran
dan pengikut), Siri (penampilan yang mulia), Kama (kekuatan
pencapaian) dan Payatta (perhatian penuh yang tekun).

/A
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Kata Pengantar Editorial

uku Pedoman Studi Abhidhamma merupakan serangkaian

ceramah yang dibabarkan oleh mendiang Yang Mulia U

Silananda tentang topik Abhidhamma. Sebenarnya
pembahasan itu herasal dari mata pelajaran yang beliau herikan
kepada para murid Amerika tentang Abhidhammatthusungaha.
Buku ini, Buku Pedoman Studi Abhidhamma, dirancang untuk
melengkapi studi Abhidhammatthasangaha.

Abhidhammatthasangaha adalah sebuah buku kecil yang
mungkin ditulis oleh seorang bhikkhu India bernama Acariya
Anuruddha di sekitar abad kedua belas. Buku kecil itu
menyajikan pendahuluan untuk topik yang diajarkan di dalam
kitab Abhidhamma dari Tipitaka. Sebenarnya untuk memahami
kitab Abhidhamma dalam Pali Kanon maka penting untuk
terlebih dahulu menguasai Abhidhammatthasangaha

sepenuhnya.

Para bhikkhu Myanmar secara khusus menghafal buku ini
terlebih dahulu dan kemudian melanjutkan studi yang lebih luas

bersama dengan guru-guru mereka. Mendiang Yang Mulia U
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Silananda mengikuti kursus pelatihan ini. Hasilnya beliau
memiliki pengetahuan yang menyeluruh dan tepat tentang buku
kecil ini, serta kitab Abhidhamma dalam Tipitaka, kitab Komentar
dankitab Subkomentar.

Ketika Yang Mulia U Silananda tiba di Amerika Serikat,
beliau mengajarkan pelajaran tentang Abhidhammatthasangaha.
Dalam kursus-kursus ini beliau sering memberikan penjelasan
terperinci tentang topik-topik yang ditemukan dalam buku itu
untuk kepentingan murid-muridnya. Penjelasan-penjelasan ini
sangat membantu karena kadang-kadang informasi yang
diberikan dalam Abhidhammatthasungaha itu cukup singkat dan
tidakmudah bagi yang belum tahu untuk memahaminya.

Saya mulai mempelajari buku ini sekitar satu tahun
sebelum Sayadaw tiba di Amerika Serikat. Oleh karena itu, saya
sangat menghargai betapa besar perkembangan yang dihasilkan
oleh penjelasannya terhadap pemahaman saya. Terpikir oleh
saya bahwa itu akan sangat membantu orang lain yang tertarik
pada topik ini untuk memiliki akses terhadap ceramah-ceramah
ini dalam bentuk tertulis. Oleh karena itu, saya memutuskan
untuk menuliskan ceramah ini. Ceramah-ceramah itu telah
dituliskan seakurat mungkin. Sayadaw sangat saksama,
terorganisir dan teliti dalam presentasinya. Telah menjadi

harapan saya untuk meniru teladan beliau dalam tulisan ini.

Meskipun demikian, ada kemungkinan bahwa beberapa
kesalahan atau kekeliruan telah lolos dari pengamatan. Semoga
mereka adalah kesalahan yang sangat kecil. Abhidhamma adalah
topik yang sangat menantang dan mendalam, terkadang cukup
saksama dan halus. Apa pun kesalahan yang ditemukan saya

meminta maaf kepada para pembaca untuk hal itu dan saya
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sepenuhnya menerima kekurangan yang berasal dari kurangnya
keterampilan. Pada saat yang sama saya berharap bahwa banyak
jasa kebajikan yang bisa dihasilkan dari berbagi pengetahuan
luar biasa yang dimiliki oleh guru saya tentang topikyang penting

ini dengan orang-orang lainnya.

Sebagai penulis, saya ingin menggunakan kesempatan ini
untuk mengucapkan terima kasih kepada semua guru Dhamma
serta teman-teman atas pekerjaan tanpa lelah mereka untuk
Buddhasasana. Pertama-tama, saya ingin mengucapkan terima
kasih kepada guru-guru Dhamma yang telah menjelaskan
dengan sangat sabar herhagai aspek dari ajaran Buddha selama
kursus bertahun-tahun. Mereka termasuk mendiang Yang Mulia
Sayadaw U Silananda, Yang Mulia Beelin Sayadaw, Yang Mulia U
Jotalankara, Yang Mulia Ashin U Osadha, Yang Mulia U Jatila, Yang
Mulia U Kosalla, Yang Mulia U Ghosita, Yang Mulia U
Garudhamma, Yang Mulia U Kavinda, Rhante Gunaratana,
Bhikkhu U Nandisena. Paling terutama saya berhutang budi
kepada Yang Mulia Ashin U Dhammapiya. Beliau tidak hanya
menjelaskan ajaran-ajaran Buddha dengan ketelitian dan
kesempurnaan, beliau juga menyusun gagasan tentang
menerbitkan serangkaian ceramah Abhidhamma untuk
memungkinkan lebih banyak orang agar mendapatkan kejelasan
pemahamanAbhidhamma yanglebih luas.

Sadhu! Sadhu! Sadhu! Untuk semua perbuatan-perbuatan
bajikini!

Akhirnya saya ingin mengucapkan terima kasih kepada
orang-orang Malaysia dan Singapura. Saya secara khusus

berterima kasih kepada Saudara Chew How Ting, Saudara Lim
Mong Seng dan Saudari Pauline Chong dari Singapura dan Malaysia
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yang membantu saya mengedit ceramah ini. Kesabaran dan
kebaikan mereka sungguh tak terkira. Ketika mendiang Yang Mulia
Sayadaw U Silananda berkunjung ke sana dan mengajar di sana,
mereka selalu sangat mendukung beliau. Kunjungan Sayadaw ke
Malaysia dan Singapura itu begitu singkat sehingga beliau tidak
bisa membahas setiap bab dalam Abhidhammatthasangaha
dengan murid-muridnya di sana. Setiap kursus yang beliau ajarkan
di Amerika Serikat berlangsung sekitar satu tahun. Selama
bertahun-tahun beliau telah mengajarkan banyak mata pelajaran
kepada banyak pendengar, kadang-kadang terutama kepada orang
Myanmar Amerika, atau orang Eropa Amerika, atau orang Vietnam
Amerika.

Kita beruntung bahwa orang Vietnam Amerika memohon
Yang Mulia Silananda untuk mengajarkan mata pelajaran itu lagi
pada tahun 1994-1995. Ini adalah setelah edisi
Abhidhammatthasangaha terbaru, yang diedit oleh Yang Mulia
Bhikkhu Bodhi, telah diterbitkan. Kuil Tu Quang di San Francisco
cukup baik untuk menjadi tuan rumah dari serangkaian ceramah
yang dihadiri oleh para umat penganut aliran Theravada maupun
Mahayana.

Kita berterima kasih kepada Sayadaw atas kasih sayangnya
yang luar biasa. Kita berterima kasih kepada semua umat yang
telah mendukung Sayadaw dalam berbagai cara sehingga beliau
bisa berbagi begitu banyak kebijaksanaan Dhamma bersama
kita. Sekarang para umat di Malaysia telah dengan baik hati
menawarkan untuk menerbitkan serangkaian ceramah ini.

Semoga kebijaksanaan Dhamma terus tumbuh dan
berkembangdi dunia!

Sarah Marks, USA



Buku Pedoman Studi Abhidhamma Vol.] 9

Catatan Editor

ebagai editor dari karya ini, saya menyadari bahwa

kata-kata asing itu biasanya ditulis miring. Namun, itu

diizinkan untuk menulis dengan hurufbesar® kata-kata
yang menyampaikan informasi penting atau konsep filosofis.
Sebagian besar kata Pali dalam naskah ini merupakan istilah
yang sangat penting dalam ajaran Buddha dan merupakan
dasar yang kuat bagi para pembaca untuk mendapatkan
pemahaman yang benar tentang Buddhisme. Sayadaw U
Silananda telah dengan sangat terampil mendefinisikan
sebagian besar dari kata-kata ini dalam ceramahnya. Banyak
sekali kata-kata Pali yang mengacu kepada Paramattha
Dhamma (realitas hakiki) yang begitu penting untuk
pemahaman dan pengalaman kita tentang Dhamma. Oleh
karena itu, saya sengaja menulis dengan hurufbesar kata-kata
Paliini karenamereka merupakan kunci konsep filosofis dalam

Buddhisme. Penyampaian yang diberikan dengan cara ini juga

' Untuk buku berbahasa Indonesia ini, penerbit menggunakan huruf miring.
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untuk membangkitkan perhatian pembaca. Selain itu, istilah-
istilah dalam Bahasa Inggris yang mengacu kepada adiduniawi
dan doktrin-doktrin penting telah ditulis dalam huruf kapital
karenarasahormat.

Sarah Marks, USA.

/A
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Pendahuluan

1. Berkenalan

ari ini kita akan memulai sebuah kelas baru tentang
Abhidhamma. Scjak saya tiba di negara inij, saya telah
mengajar Abhidhamma. Saya telah mengajar sekitar
tiga atau empat kursus dan kemudian saya berhenti mengajar.
Jadi saya pikir ini merupakan saatnya untuk mengajar kembali.

Jadikita akan memulai kelas ini sekarang.

Dua Divisi Buddhisme

Ceramah hari ini hanyalah sebuah pendahuluan. Saya
menyebutnya, “Berkenalan”, yaitu, berkenalan dengan
Abhidhamma—apa itu Abhidhamma, apa yang ditemukan di
dalam Abhidhamma dan seterusnya. Sebelum kita memahami
tentang apa itu Abhidhamma, kita harus memahami dua divisi
besar Buddhisme pada masa sekarang di duniaini. Yang pertama
disebut Buddhisme Theravada atau Buddhisme Selatan. Yang
kedua disebut Buddhisme Mahdayana atau Buddhisme Utara.

Hanya ada satu Buddhisme pada awalnya. Namun kemudian ada
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perbedaan pendapat di antara para thera. Aliran Buddhisme
yang berbeda muncul seiring berjalannya waktu. Pada masa

sekarang ada duadivisi besar Buddhisme.

Buddhisme Theravada diyakini sebagai yang paling
mendekati ajaran-ajaran asli Buddha. Sebagai seorang umat
Buddhis Theravada, saya yakin bahwa ajaran-ajaran Buddha
yang asli dicatat dalam kitab-kitab suci Buddhisme Theravada.
Buddhisme Theravada disebarkan ke wilayah Asia Selatan, atau
ke negara-negara bagian Selatan. Oleh karena itu, kadang-kadang
disebut Buddhisme Selatan. Itu mungkin tidak 100% akurat,
namun orang-orang menyebutnya Buddhisme Selatan.
Buddhisme Theravada menyebar ke Sri Lanka, Myanmar,

Thailand, Kamboja danjuga ke Vietnam.

Buddhisme Mahdayana merupakan divisi yang lebih baru
dari Buddhisme. Divisi ini berbeda dari Buddhisme Theravada
dalam banyak hal. Jenis Buddhisme ini menyebar ke negara-
negara bagian Utara. Ketika saya mengatakan Utara, maksud saya
adalah dari wilayah tengah India, menyebar ke negara-negara
bagian Utara seperti Nepal, Tibet, Mongolia, China, Vietnam,
Korea dan terakhir Jepang. Karena ini merupakan negara-negara
bagian Utara, itu kadang-kadang disebut Buddhisme Utara.

Kadang-kadang Buddhisme Theravada disebut Buddhisme
Pali, dan Buddhisme Mahayana discbut Buddhisme Sanskerta,
karena mereka menggunakan bahasa Pali dan Sanskerta sebagai

bahasa suci mereka masing-masing.

Di dalam kedua divisi ini baik Theravada maupun

Mahayana, terdapat ajaran tentang Abhidhamma. Abhidhamma
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yang akan kalian pelajari bersama saya adalah Abhidhamma
Theravada. Saya menganut aliran Theravdda. Saya adalah
seorang bhikkhu Buddhis Theravada. Saya tahu tentang
Abhidhamma Theravada, namun saya tidak begitu tahu tentang
Abhidhamma aliran lain. Oleh karena itu, Abhidhamma yang akan
kalian pelajari bersama saya adalah yang diajarkan dalam

Buddhisme Theravada.

Bagaimana Ajaran Buddha Dicatat dan Diwariskan

Pengulangan Ajaran yang Pertama

Pertama-tama kita harus mengetahui bagaimana ajaran
Buddha dicatat dan diwariskan hingga hari ini. Buddha tidak
menuliskan apa pun. Beliau hanya mengajarkan secara lisan.
Para murid yang dekat Beliau mempelajari ajaran-Nya dengan
menghafal. Tiga bulan setelah Buddha mencapai
mahaparinibbana, para murid Buddha yang masih hidup yang
dipimpin oleh Yang Mulia Maha Kassapa mengadakan suatu
pertemuan, suatu pengulangan ajaran Buddha. Pada pertemuan
tersebut semua ajaran Buddha dikumpulkan dan disajikan
kepada konsili. Konsili itu terdiri dari 500 arahanta, para bhikkhu
yang merupakan murid dekat Buddha. Semua ajaran Buddha
disajikan dan diteliti dengan hati-hati. Hanya ketika mereka
merasa puas bahwa suatu ajaran tertentu merupakan ajaran asli
dari Buddha maka ajaran itu diterima. Sebagai suatu tanda
penerimaan, para thera mengulang ajaran tersebut (sebuah
Sutta, misalnya) bersama-sama. Itulah sebabnya pengulangan

ajaran ini dikenal dalam bahasa Pali sebagai Sangdayana atau
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Sangiti. 'Sangayana' atau 'Sangiti' berarti mengulang bersama.
Sebagai suatu tanda penerimaan, para arahanta mengulang
ajaran-ajaran itu bersama. Dengan demikian pada Pengulangan
Ajaran yang Pertama, ajaran-ajaran Buddha yang masih segar di
dalamingatan murid-murid-Nya, dikumpulkan, disajikan, diteliti
dengan saksama dan kemudian diterima sebagai yang asli. Hal itu

terjadi diRajagaha, India.

Pengulangan Ajaran yang Kedua

Pengulangan Ajaran yang Kedua dilaksanakan 100 tahun
setelah Buddha mencapai mahdparinibbana. Sebelum
pengulangan itu, ada beberapa thera yang berbeda pendapat
dalam kaitannya dengan beberapa Vinaya atau peraturan
kedisiplinan. Mereka tidak bisa mencapai persetujuan dengan
para bhikkhu lainnya. Jadi Sangha sudah terbagi pada saat itu.
kelompok lain disebut Mahasanghika. Sangha asli, untuk
melestarikan ajaran-ajaran asli dari Buddha, mengadakan
Pengulangan Ajaran yang Kedua di Vesali di India. Pengulangan
itu menegaskan kembali ajaran-ajaran yang dikumpulkan dan
diterima pada Pengulangan Ajaran yang Pertama. Sebenarnya
tidak ada ajaran baru yang ditambahkan dan tidak ada yang
dihilangkan dari ajaran-ajaran yang telah direkam pada

Pengulangan Ajaran yang Pertama.

Pengulangan Ajaran yang Ketiga
Sejak saat itu, berbagai aliran Buddhisme pun muncul

Sekitar 200 tahun setelah Buddha mencapai mahaparinibbana,
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ada sebanyak 18 atau lebih aliran Buddhisme. Pada saat itu ada
pertentangan bukan hanya tentang peraturan kedisiplinan,
namun ajaran-ajaran lainnya juga.

Pada Pengulangan Ajaran yang Ketiga yang diadakan 234
tahun setelah Buddha mencapai mahaparinibbana menurut
perhitungan kita, semua perbedaan pendapat ini diperiksa.
Menurut tradisi Theravada, mereka ternyata tidak benar. Jadi
Pengulangan Ajaran yang Ketiga dilaksanakan pada waktu itu.
Dalam pengulangan itu, ada satu buku yang pasti ditambahkan.
Buku itu, seperti yang kita miliki sckarang, adalah Kathavatthu.

Pengulanganitu dilaksanakan pada masa Raja Asoka.

Kalian mungkin pernah mendengar tentang Raja Asoka.
Reliau adalah seorang raja yang sangat terkenal. Kadang-kadang
beliau disebut Kaisar Asoka karena beliau menguasai hampir
seluruh negara India. Beliau adalah seorang raja teladan. Reliau
menghentikan perang saat beliau sedang berkuasa. Beliau bisa
dengan mudah menggabungkan ujung Selatan India ke
kerajaannya jika beliau menginginkannya. Namun ia
menghentikan perang dan mengikuti jalan Dhamma. Pada masa
ia berkuasalah Pengulangan Ajaran yang Ketiga itu dilaksanakan.
Dalam pengulangan itu juga ajaran-ajaran yang diwariskan dari
Pengulangan Ajaran yang Pertama dan Kedua ditegaskan

kembali, dan hanya adasedikittambahanyangdibuat.

Pengulangan Ajaran yang Keempat

Kemudian sejak saat itu hingga 450 tahun setelah Buddha
mencapai mahaparinibbana, ajaran-ajarannya diwariskan dari
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guru kepada murid, dari generasi ke generasi, dari ucapan. Hal itu
masih menggunakan tradisilisan hingga saat itu. Pada saat itu, di
Sri Lankalah apa yang disebut sebagai Pengulangan Ajaran yang
Keempat itu dilaksanakan. Pada masa itu ada pemberontakan
besar. Pemberontakan itu begitu besar sehingga orang-orang
harus meninggalkan tempat mereka dan pergi ke tempat lain
untuk mencari perlindungan. Para bhikkhu merasa sulit untuk
bertahan hidup pada masa pemberontakan itu. Beberapa
bhikkhu pergi ke India Selatan. Banyak bhikkhu yang tetap berada
di Sri Lanka. Meskipun sulit bagi mereka untuk tinggal dan
bertahan hidup, namun mereka tetap melindungi ajaran-ajaran
Buddha dalam ingatan mercka. Setelah pemberontakan, para
bhikkhu yang pergi ke India pulang kembali ke Sri Lanka. Para
bhikkhu yang tetap berada di Sri Lanka mengatakan hahwa
karena mereka telah mengalami masa-masa sulit, ingatan
mereka mungkin telah berkurang dan mereka mungkin telah
melakukan beberapa kesalahan dalam ajaran-ajaran itu. Jadi
mereka membandingkan ajaran-ajaran itu—ajaran-ajaran dari
para bhikkhu yang tetap berada di Sri Lanka dengan ajaran-
ajaran dari para bhikkhu yang telah pergi ke India dan kembali ke
Sri Lanka. Ketika mereka membandingkan ajaran-ajaran itu,
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan atau ketidaksesuaian.
Setelah itu para bhikkhu memutuskan bahwa di masa mendatang
akan menjadi sangat sulit bagi para bhikkhu untuk
mempertahankan semua ajaran Buddha di dalam ingatan
mereka. Jadi mereka memutuskan untuk menuliskan ajaran-
ajaran itu diatas daun palem. [tu adalah sekitar 450 tahun setelah

Buddha mencapai mahaparinibbana, di Aluvihara?, di tempat itu

2 |tu berada dekat Kandy, Sri Lanka.
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Tipitaka ditulis di atas daun palem untuk pertama kalinya dalam
sejarah Buddhis. Meskipun tidak disebut sebagai Pengulangan
Ajaran yang Keempat secara resmi, generasi berikutnya
menganggapnyasebagai Pengulangan Ajaran yang Keempat. Kita

juga menganggapnya sebagai Pengulangan Ajaran yang Keempat.

Pengulangan Ajaran yang Kelima

Kemudian Pengulangan Ajaran yang Kelima diadakan di
Mandalay, Myanmar. Itu merupakan kota asal saya. Itu terjadi
pada masa Raja Mindon. Beliau adalah seorang raja yang sangat
saleh. Beliau ingin melakukan sesuatu yang belum pernah
dilakukan oleh rajamana punsebelumnya. Beliau ingin membuat
ajaran-ajaran Buddha bertahan hingga akhir masa dunia. Jadi
beliau memutuskan untuk membuat Tipitaka dituliskan di atas
lempengan marmer. Ada 729 lempengan marmer yang di atasnya
diukir semua Tipitaka. L.empengan-lempengan marmer itu
digambarkan oleh seorang pengarang Myanmar sebagai “Buku
terbesar di Dunia”. Tehal halamannya adalah lima inci, tingginya
sekitar lima atau lima setengah kaki dan lebarnya sekitar tiga
setengah kaki. Tipitaka dituliskan diatas 729 lempengan marmer
ini. Tiap-tiap lempengan ini dimasukkan ke dalam sebuah rumah
hata. Mereka herada di sehuah pagoda dekat Bukit Mandalay.
Sangat beruntung bahwa tidak ada satu pun dari rumah-rumah
ini yang dihancurkan oleh bom atau granat apa pun. Pasa masa
Perang Dunia kedua ada perkelahian yang terjadi di sekitar
tempat itu. Kita masih bisa melihat lempengan marmer ini utuh
di Mandalay. Jika kalian mengunjungi Myanmar dan pergi ke

Mandalay, kalian harus pergi melihat lempengan-lempengan



28

Juku Pedoman Studi Abhidhamma Vol.1

marmer ini. Pengulangan Ajaran itu diadakan bertepatan kira-
kira dengan 2.400 tahun setelah Buddha mencapai
mahaparinibbana dan 2.400 bhikkhu berpartisipasi dalam
pengulangan itu. Sidang itu diadakan pada tahun 1871 Setelah
Masehi.

Pengulangan Ajaran yang Keenam

Setelah raja itu, ada raja lainnya. Beliau ditangkap oleh
orang Inggris dan Myanmar menjadi negara koloni Inggris.
Setelah Perang Dunia Kedua, Myanmar memperoleh
kemerdekaan di tahun 1948. Setelah kemerdekaan, Sangha dan
para pemimpin politik dari negara itu memutuskan untuk
mengadakan Pengulangan Ajaran. Mereka mengatakan bahwa
Pengulangan Ajaran yang Keenam akan menjadi yang paling
komprehensif karena itu akan melibatkan semua negara-negara
beraliran Theravada. Perwakilan dari negara-negara Mahayana
juga diundang ke Sidang itu. Saya terlibat dalam proses
Pengulangan Ajaran yang Keenam itu, namun saya terlalu muda

untuk disebutkan namanya dalam catatan.

Pengulangan Ajaran yang Keenam diadakan di Yangon,
Myanmar. Untuk meniru Pengulangan Ajaran yang Pertama yang
diadakan di sebuah gua besar, pemerintah Myamar membangun
sebuah gua buatan yang bisa menampung 2.500 bhikkhu. Di
tempat itulah di Yangon pada tahun 1954 Pengulangan Ajaran
yang Keenam diadakan. Salah satu hasil dari pengulangan ajaran
itu adalah edisi Tipitaka yang diedit dan dicetak dengan baik

beserta kitab Komentar dan kitab Subkomentar-nya. Pada masa
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sekarang edisi itu diyakini sebagai edisi terbaik dari kitab Pali,
kitab Komentar dan kitab Subkomentar. Saya akan menggunakan
buku-buku itu sepanjang kelas ini. Saya akan mengacu kepada
buku-bukuitu.

Ajaran-ajaran Buddha diwariskan dari generasi ke
generasi. Dalam beberapa selang waktu, pengulangan-
pengulangan ajaran itu diadakan. Pengulangan ajaran yang
terakhir ini scbenarnya merupakan penegasan kembali dari apa
yang telah diterima dan dicatat di dalam Pengulangan Ajaran
yang Pertama. Dengan cara ini, ajaran-ajaran Buddha telah
diwariskan kepada kita, generasi masa kini. Pada masa sekarang

ajaran Buddha telah sampaidi Amerika Serikat.

Pembagian dari Ajaran-Ajaran Buddha

Ke dalam Nikaya-Nikaya

Ketika ajaran-ajaran Buddha dicatat di Pengulangan Ajaran
yang Pertama, para thera dari Pengulangan itu membagi ajaran-
ajaran Buddha menjadi kategori yang berbeda. Ada beberapa
pembagian atau beberapa kategori. Saya ingin memberitahukan
kepada kalian tentang dua pembagian saja. Satu pembagian
adalah menjadi Nikaya-Nikaya, lima Nikdya atau kumpulan.
Semua ajaran Buddha dibagi menjadi lima kelompok atau lima
kumpulan. Kumpulan pertama adalah tentang khotbah-khotbah
panjang, yang kedua adalah tentang khotbah-khotbah yang
panjangnya menengah, yang ketiga adalah tentang khotbah-
khotbah sejenis atau beraneka ragam khotbah, yang keempat
adalah khotbah-khotbah bertahap, dan akhirnya yang kelima
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adalah khotbah-khotbah kecil. Semua ajaran Buddha dibagi
menjadi lima Nikaya ini - Kumpulan dari Khotbah Panjang,
Kumpulan dari Khotbah yang Panjangnya Menengah, Kumpulan
dari Khotbah Beragam, Kumpulan dari Khotbah Bertahap?®,
Kumpulan dari Khotbah Kecil atau Kumpulan dari Khotbah yang
lebih kecil. Di dalam bahasa Pali mereka disebut sebagai:

e Digha Nikaya (Koleksi Khotbah yang Panjang),

e Majjhima Nikaya (Koleksi Khotbah yang Setengah
Panjang),

¢ Samyutta Nikaya (Koleksi Khotbah yang Berhubungan),

e Anguttara Nikaya (Koleksi Khotbah yang Numerik), dan

e Khuddaka Nikaya (Koleksi yang Minor).

Ke dalam Pitaka-Pitaka

Sekali lagi, ajaran-ajaran Buddha dibagi menjadi tiga
kelompok. Mereka disebut Tipitaka. Kata 'Pitaka’berarti sebuah
wadah, bejana atau keranjang; atau 'Pitaka’ berarti 'hal yang
harus dipelajari'. Kata 'Pitaka’ biasanya diterjemahkan sebagai

'keranjang'. Adatiga Pitaka atau Keranjang. Merekaadalah:
e Vinaya Pitaka
e Sutta atau Suttanta Pitaka, dan

e Abhidhamma Pitaka.

? Khotbah-khotbah bertahap berarti khotbah-khotbah dengan jumlah materi pelajaran
yang meningkat secara bertahap. Ada Sutta-Sutta yang hanya mengandung satu materi
pelajarandan seterusnya hingga mencapai sebelas malteri pelajaran.
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Nikaya-Nikdaya dan Pitaka-Pitaka merupakan jenis
pembagian yang terpisah atau berbeda. Banyak orang yang salah
memahaminya. Mereka berpikir pembagian Nikdya merupakan
subdivisi dari Pitaka. Namun itu bukan demikian adanya.
Sebenarnya tiap-tiap buku Buddhis dalam Pali Kanon termasuk
dalam Pitaka tertentu dan Nikaya tertentu. Marilah kita lihat
pada buku pertama di antara kitab-kitab, Mahavibhanga. Ttu
termasuk dalam Khuddaka Nikaya sedangkan untuk Pitaka, dia

termasuk di dalam Vinaya Pitaka.

Nettippakarana, Petakopadesa dan Milindapafiha—Ketiga
ini tidak disebutkan dalam Kitab Komentar Vinaya dan Digha
Nikaya sebagai bagian dari Kanon. Itulah sebabnya mengapa
beberapa orang tidak memasukkan mereka ke dalam Pali Kanon.
Namun di Myanmar mereka juga termasuk dalam Pali Kanon.
Ketika mereka dikatakan ulang dalam Pengulangan Ajaran yang
Kelima dan Keenam, mereka juga dimasukkan. Berkaitan dengan
Kathavatthu: buku ini, seperti yang kita miliki pada saat ini,
ditambahkan pada Pengulangan Ajaran yang Ketiga. Kalian boleh
membaca buku Expositor untuk penjelasan detailnya.

Ada sebuah bait Pali yang ditemukan dalam Kitab
Komentar Vinaya (Parajikakanda-atthakatha, 22) dan Kitab
Komentar Abhidhamma (Atthasalini-atthakatha, 26). Itu
berbunyi:

“Thapetva caturo p'ete, Nikaya Digha-ddike,

Ta-d-aniiam Buddhavacanam, Nikayo Khuddako mato.”

Artinya adalah sebagai berikut: “Dengan

mengesampingkan empat Nikaya ini, yaitu yang diawali dengan
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Digha Nikaya, kata-kata Buddha selain itu dipahami sebagai
Khuddaka Nikaya." 1tu aneh bahwa seluruh Vinaya Pitaka dan
seluruh Abhidhamma Pitaka termasuk di dalam Khuddaka
Nikaya. Khuddaka Nikaya berarti ajaran-ajaran kecil atau koleksi
yang minor. Abhidhamma tidaklah kecil dan Vinaya juga tidak
kecil. Namun keduanya termasuk di dalam Khuddaka Nikaya.
Pembagian menjadi Nikdya-Nikaya dan pembagian menjadi
Pitaka-Pitaka adalah dua pembagian yang berbeda. Nikaya-
Nikdya bukanlah subdivisi dari Pitaka-Pitaka. Abhidhamma yang
akan kita pelajari termasuk, sebagai Nikaya, di dalam Khuddaka
Nikdya,dan sebagai Pitaka,di dalam Abhidhamma Pitaka.

Kata'Abhidhamma'

Sekarang kita sampai pada kata 'Abhidhamma' itu sendiri.
Kata ini tersusun dari dua bagian-'Abhi’ dan 'Dhamma’. 'Abhi" di
sini berarti unggul atau mulia. 'Dhamma’ berarti ajaran.
'Abhidhamma’ berarti ajaran yang lebih tinggi atau yang berbeda.
Lebih tinggi tidak berarti bahwa ajaran-ajaran dalam
Abhidhamma Pitaka lebih baik atau lebih tinggi atau lebih mulia
daripada ajaran-ajaran yang diajarkan di dalam Sutta Pitaka.
Satu-satunya perbedaan antara yang diajarkan dalam Sutta
Pitaka dan Abhidhamma Pitaka adalah metode penafsiran,
metode penyampaian. Hal-hal yang sama diajarkan dalam Sutta
dan Abhidhamma. Kalian menemukan Dhamma yang sama, topik
yang sama, baik di dalam Sutta Pitaka maupun Abhidhamma
Pitaka. Namun di dalam Abhidhamma Pitaka mereka dianalisis

secara saksama. Hal itu mengungguli ajaran-ajaran di dalam
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Sutta Pitaka, itu dibedakan dari ajaran-ajaran di dalam Sutta

Pitaka,dalam kaitannya dengan metode penafsiran.

Marilah kita ambil, sebagai contoh, lima agregat. Saya
berharap kalian terbiasa dengan lima agregat (agregat materi,
agregat perasaan, agregat persepsi, agregat formasi-formasi
mental, agregat kesadaran). Buddha mengajarkan doktrin
tentang lima agregat. Kita tersusun dari kelima agregat ini.
Kebanyakan makhluk tersusun dari lima agregat. Kelima agregat
ini dibahas di dalam Samyutta Nikaya dalam satu halaman saja.
Namun kelima agregat yang sama dibahas di dalam buku kedua
dari Abhidhamma dalam 68 halaman! Kita memiliki 68 halaman
dibandingkan dengan satu halaman. Kalian bisa melihat betapa
beda metode penafsiran di dalam Suttanta Pitaka dan
Abhidhamma Pitaka. Dalam Suttanta Pitaka Buddha mungkin
menguraikan tentang kelima agregatitu sedikit, namun itu bukan
analisis yang lengkap, suatu penafsiran yang lengkap, seperti
halnya di dalam Abhidhammu. Di dalam Abhidhamma Pituka,
khususnya di dalam Vibhanga, mereka dibahas dengan metode
penjelasan Suttantu, dengan metode penjelasan Abhidhummu
dan melalui pertanyaan serta jawaban. Sebenarnya segala
sesuatu yang diketahui tentang kelima agregat ini dibahas dalam
Abhidhamma, bukan di dalam Suttanta Pitaka. Jadi itulah
sebabnya disebut sebagai Abhidhammu.Itu hanya berbeda dalam
metode penafsiran, bukan tentang isi, bukan tentang Dhamma
yang diajarkan di dalamnya. Kalian menemukan kelima agregat
yang sama dalam Sutta dan Abhidhamma. Kalian menemukan
Empat Kebenaran Mulia dalam Sutta dan Abhidhamma dan

seterusnya.
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Apayang Diajarkandidalam Abhidhamma?
Apayangdiajarkan di dalam Abhidhamma? Sungguh sangat

sulit untuk menerjemahkan kata ini ke dalam bahasa Inggris
sebenarnya. Kita akan melihatnya. Itu merupakan ajaran
tertinggi dibandingkan dengan ajaran konvensional dalam Sutta
Pitaka. Dalam Sutta Pitaka Buddha menggunakan istilah-istilah
konvensional—seperti 'saya’, 'kamu’, 'seseorang’, 'seorang
wanita'. Tanpa istilah-istilah konvensional ini kita tidak dapat
berkata sama sekali. Kita tidak dapat berkomunikasi dengan
orang lain sama sekali karena kita hidup dalam dunia yang
konvensional ini. Jadi di dalam Sutta Pitaka, Buddha
mengajarkan dalam istilah-istilah konvensional. Namun di dalam
Abhidhamma Pitaka kebanyakan istilah yang digunakan
bukanlah istilah-istilah konvensional namun istilah-istilah dari
realitas hakiki. Mereka berbeda. Hampir tidak ada orang, pria,
wanita di dalam Ahhidhamma Pitaka. Kalian akan menemukan
lima agregat, landasan, elemen, Empat Kebenaran Mulia dan
seterusnya. Meskipun topiknya mungkin sama, namun cara

penyampaiannyaberbeda.

Marilah kita ambil contoh tentang air. Sebenarnya saya
tidak memiliki pengetahuan tentang kimia. Saya hanya
mengetahui bahwa air itu H,0. Jadi saya selalu menggunakan
contoh itu. Ketika saya mengatakan, “Saya minum air”, saya
sedang menggunakan suatu istilah konvensional. Memang benar
bahwa apa yang sedang saya minum itu adalah air. Saya tidak
berbohong. Namun jika kalian pergi ke laboratorium dan
menganalisis unsur-unsurnya, kalian tidak akan menyebut

cairan itu sebagai 'air', namun I1,0. Istilah yang kita gunakan di
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dalam Abhidhamma itu seperti penggunaan istilah 'H,0" dalam
kimia. Kalian bukan seorang pria. Kalian bukan seorang wanita.
Kalian adalah lima agregat. Kelima agregat itu sedang duduk
sekarang. Sekelompok lima agregat sedang berbicara. Kelima
agregat lainnya sedang mendengarkan. Itu adalah sesuatu
seperti Abhidhamma. Dalam Abhidhamma istilah-istilah yang
digunakan merupakan realitas hakiki dan bukan tentang

konvensi.

Realitas-realitas ini diajarkan dalam banyak cara yang
berbeda. Recalitas-realitas, yang diterima scbagai realitas-

realitas, berjumlah empat. Kitaakan membahasnya nanti.

Didalam Abhidhamma, batin dan materi dianalisis secara
saksama. Seseorang tersusun dari batin dan materi. Batin itu juga
tersusun dari Citta yang diterjemahkan sebagai kesadaran, dan
Cetasika yang diterjemahkan sebagai faktor-faktor-mental. Apa
yang kitasebutbatin adalah suatu kelompokyang terdiri dari dua
hal—~Cittadan Cetasika.

Ada 89 atau 121 jenis Citta. Citta dibagi menjadi 89 atau
121 jenis kesadaran. Faktor-faktor-mental dibagi menjadi 52.
Batin dianalisis secara saksama dan dijelaskan dalam
Abhidhammua. Maleri juga dibahas secara lerperinci. Ada 28
materi yang diajarkan di dalam Abhidhamma. Jumlah atau
enumerasi, penyebabnya, dan bagaimana mereka
dikelompokkan bersama di dalam klaster-klaster; bagaimana
mereka muncul, bagaimana mereka lenyap di dalam suatu
kehidupan—semua hal ini diajarkan di dalam Abhidhamma. Di

dalam Abhidhamma apa yang merupakan realitas hakiki
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digjarkan, yaitu, kesadaran, faktor-faktor-mental, materi dan
Nibbana.

Apakah ituAbhidhamma?

Apakah itu Abhidhamma? Apakah itu filosofi? Apakah itu
psikologi? Apakah itu etika? Tidak ada seorang pun yang tahu.
Sayadaw U Thittila adalah seorang bhikkhu Myanmar yang
menghabiskan waktu bertahan-tahun di wilayah Barat. Beliau
masih tinggal di Myanmar. Mungkin ia berusia sekitar 97 tahun
sekarang®. Beliau berkata, “Itu merupakan filosofi yang berkaitan
dengan penyebab dan prinsip paling umum yang mengatur semua
hal” Jadi itu bisa disebut sebagai filosofi. Kalian dapat menemukan
di dalamnya penyebab dan prinsip yang mengatur semua hal. “Itu
merupakan suatu sistem etika karena itu memungkinkan
seseorang untuk merealisasi tujuan akhir, Nibbana.” Tidak ada
ajaran etika dalam Abhidhamma sebenarnya. Tidak ada ajaran
seperti 'kalian tidak boleh melakukan ini atau itu, kalian harus
menahan diri dari ini'. Tidak ada ajaran seperti itu di dalam
Abhidhamma. Namun ketika menjelaskan tentang kesadaran,
Abhidhamma memulainya dengan apa yang tidak haik. Di mulai
dari kesadaran lingkup indriawi, kemudian menuju ke kesadaran
yang lebih tinggi yang disebut kesadaran lingkup materi-halus.
Kemudian juga menuju ke jenis kesadaran lingkup nonmateri, dan
akhirnya menuju ke kesadaran adiduniawi. Abhidhamma
menjelaskan dari satu tahap spiritual ke tahap lainnya. Jadi itu

bisa disebut sebagai etika.

* Yang Mulia Sayadaw U Thittila meninggal pada tahun 1997.
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“Karena itu (Abhidhamma) berkaitan dengan cara kerja
batin dengan proses-proses kognitif dan faktor-faktor-mental,
itu dapat disebut suatu sistem psikologi.” Itu benar-benar
merupakan suatu sistem psikologi karena itu berkaitan dengan
batin, materi, kesadaran, faktor-faktor-mental dan hal-hal
tentang materi. “Oleh karena itu Abhidhamma secara umum
diterjemahkan sebagai filosofi psiko-etis dari Buddhisme.” Saya

hanya ingin menyebutnya Abhidhamma. Saya pikir itu lebih baik.

Ketika kita mengatakan itu adalah psikologi Buddhis, itu
adalah psikologi, namun Abhidhamma lebih dari itu. Kita bisa
menyebutnya 'filosofi'; sekali lagi Abhidhammalebih dari itu. Kita
bisa menyebutnya 'etika’; itu adalah 'etika', namun Abhidhamma
lebih dari itu. Jadi, kita tidak akan pernah bisa menjadi adil untuk
menerjemahkannya sebagai psikologi, filosofi atau etika. Lebih
baik menyebutnya Abhidhamma saja seperti yang kita lakukan di

Myanmar.

Saya selalu memberitahukan kepada orang-orang bahwa
kita orang Myanmar adalah orang-orang yang pintar. Kita tidak
menerjemahkan istilah-istilah ini menjadi bahasa Myanmar. Kita

hanya 'mem-burmanisasi-nya'. Jadi mari kita sebut saja
Abhidhamma.

Dalam Abhidhamma kalian menemukan sesuatu tentang

filosofi, banyak psikologi dan juga etika.

Pentingnya Abhidhamma

Sekarang marilah kita berbicara tentang pentingnya

Abhidhamma. Apakah pengetahuan tentang Abhidhamma itu
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penting? Jika kalian bertanya kepada saya, saya akan berkata,
“ya”. Abhidhamma bukan hanya penting menurut saya namun
juga penting untuk pemahaman yang benar dan menyeluruh
tentang ajaran Buddha. Mohon jangan merasa berkecil hati
ketika saya mengatakan hal ini. Kalian tidak akan memahami
Sutta-Sutta dengan benar dan menyeluruh jika kalian tidak
memahami ajaran-ajaran Abhidhamma. Banyak ajaran dalam
Sutta-Sutta harus dipahami dengan latar belakang Abhidhamma.
Abhidhamma adalah sesuatu seperti panduan atau pedoman

untuk memahami ajaran-ajaran dalam Sutta.

Di dalam Dhammapada (ini adalah sebuah Sutta) Buddha
berkata, “Janganlah melakukan kejahatan apa pun atau jangan
melakukan hal yang buruk; lakukanlah hal yang baik” Jika kita
ingin menghindari kejahatan, kita perlu mengetahui apakah itu
kejahatan, apakah itu hal yang tidak baik. Kadang-kadang kita
mungkin berpikir bahwa sesuatu itu baik, sedangkan sebenarnya
itu merupakan hal yang tidak baik atau kadang-kadang kita
mungkin berpikir bahwa sesuatu itu tidak baik, sedangkan itu
adalah sesuatu yang baik. Kita harus memahami yang mana yang
jahat dan yang mana yang baik. Hal itu dapat kita pahami dengan
bantuan Abhidhamma. Abhidhamma mengajarkan kita bahwa
apa pun yang berkaitan dengan keserakahan, kebencian, dan
delusi adalah hal jahat, adalah hal yang tidak baik. Apa pun yang
berkaitan dengan lawan dari ketiga keadaan yang tidak baik ini,
yaitu, tanpa-keserakahan, tanpa-kebencian (itu berarti cinta
kasih) dan tanpa-delusi atau pengetahuan atau pemahaman
adalah hal yang baik. Jika kalian tidak tahu Abhidhamma, kalian

akan merasa bingung tentang apa yang jahatdan apa yang tidak.
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Dalam beberapa Sutta Buddha berkata, “Seorang bhikkhu
mengembangkan Jalan.” Kesadaran Jalan merupakan suatu jenis
kesadaran yang muncul pada saat pencerahan. Menurut
Abhidhamma, kesadaran Jalan hanya muncul sekali. Itu tidak
pernah berulang. Dalam Sutta itu Buddha berkata, “Bhikkhu itu
mengembangkan Jalan.” Namun menurut ajaran-ajaran
Abhidhamma, Kesadaran Jalan hanya muncul sekali. Arti yang
harus dipahami di sana adalah bahwa bhikkhu itu
mempraktikkan meditasi lebih lanjut untuk mencapai tahap
pencerahan yang lebih tinggi, untuk mencapai Jalan yang lebih
tinggi. Jika kita tidak memahaminya, kita akan memahaminya
dengan salah. Ada banyak hal seperti ini dalam Sutta-Sutta. Tanpa
pengetahuan tentang Abhidhamma kalian akan selalu salah
memahaminya atau kalian tidak akan memahami sepenuhnya.
Jadi, menurut saya Abhidhamma itu penting untuk pemahaman
yang benar dan untuk pemahaman menyeluruh tentang ajaran-

ajaran yang diberikan di dalam Sutta-Sutta.

Apakah Pengetahuan Abhidhamma
Pentinguntuk Meditasi?

Kemudian ada pertanyaan lain. Ketika kita ingin
mempraktikkan meditasi, apakah kita memerlukan pengetahuan
tentang Abhidhamma? Mungkin ada jawaban-jawaban yang
berbeda—ya dan tidak.

Ada buku yang berjudul Visuddhimagga. Buku ini ditulis
oleh Yang Mulia Buddhaghosa pada abad kelima Masehi. Buku ini

sebenarnya merupakan buku pedoman untuk para bhikkhu yang
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bermeditasi. Buku ini menjelaskan tentang praktik meditasi dari
dasar kemurnian akhlak hingga pencapaian pencerahan. Ketika
menjelaskan tentang meditasi vipassana®, di dalam buku
tersebut, pengarang mengajarkan tentang intisari dari
Abhidhamma—tentang agregat, landasan, elemen, indria,
Paticca-samuppada (Dependensi-Kemunculan). Beliau
mengatakan bahwa ini merupakan pengetahuan dasar.
Pengetahuan berarti pengetahuan vipassana. Hanya dengan
melihatnya kita bisa menyimpulkan bahwa kita harus
mempelajari Abhidhamma sebelum kita dapat mempraktikkan
meditasi vipassana. Namun ketika kita melihat kisah-kisah di
mana seseorang mendatangi Buddha dan saat Buddha
membabarkan khotbah kepadanya dan ia memperoleh
pencerahan atau menjadi scorang ariya, ia tidak tahu tentang
Abhidhamma. Tetap saja ia bisa tercerahkan. Jadi menurut saya
pengetahuan tentang Abhidhamma tidak sepenuhnya penting
untuk merealisasi kebenaran. Bahkan jika kalian tidak tahu
tentang Abhidhamma, kalian dapat mempraktikkan vipassana
dan bisa mendapatkan hasil. Akan tetapi memiliki pengetahuan
tentang Abhidhamma ini sangatlah bermanfaat. Hal ini seperti
membaca sebuah peta sebelum kalian pergi ke suatu tempat.
Ketika kalian tiba di tempat itu, kalian tidak perlu diberitahu
karena kalian telah mengetahui semuanya. Abhidhamma adalah
sesuatu yang seperti itu. Pengetahuan tentang Abhidhamma
sangatlah bermanfaat. Itu bagus, seperti yang Anda lakukan

sekarang, mempelajari Abhidhamma sedikit sebelum kalian

* Ada dua jenis meditasi: samatha (ketenangan) dan meditasi vipassand (pandangan
terang)
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mempraktikkan meditasi. Namun ada beberapa guru yang
berpikir bahwa belajar Abhidhamma itu penting. Kalian harus
tahu tentang Abhidhamma sebelum kalian mempraktikkan
vipassand. Pengetahuan tentang Abhidhamma sungguh bagus

untuk dimiliki.

Apakah AbhidhammaDiperlukan untuk
Pemahaman Ajaran-Ajaran?

Ada beberapa orang, khususnya cendekiawan, yang
berpikir bahwa Abhidhamma itu tidak penting bagi pemahaman
Sutta-Sutta. Seseorang dapat menulis seperti ini, “Divisi ketiga
dari Pali Kanon, Abhidhamma Pitaka, tidak perlu
dipertimbangkan secara panjang lebar karena Abhidhamma
berbeda dari literatur Sutta yang telah dibahas, hanya dengan
lebih membosankan, lebih rumit dan lebih ilmiah. Orisinalitas
dan kedalaman relatif kurang dan pengetahuan kita tentang
filosoli Buddhis hanya akan sedikil berkurang jika Abhidhammu
Pitaka sama sekali diabaikan”. Maksudnya adalah bahwa
meskipun kalian tidak tahu tentang Abhidhamma, pengetahuan
kalian tentang filosofi Buddhis tidak akan berkurang; kalian tidak
memerlukan Abhidhammma untuk memahami [ilosofi Buddhis.
Pengarang dari kutipan itu adalah Ananda K. Kumaraswarni. Hal
ini ditulis dalam bukunya, Buddha and the Gospel of Buddhism. la
berkata, “Orisinalitas dan kedalaman relatif kurang.” Mungkin
orisinalitas berkurang karena hal yang sama diajarkan dalam
Abhidhamma maupun dalam Sutta Pitaka dan Vinaya Pitaka.
Mungkin tidak ada topik baru yang diajarkan dalam
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Abhidhamma. Namun untuk kedalaman—saya akan
membiarkan kalian memutuskannya sendiri. Saya tidak akan
mengatakanapa punlagi.|adibaik Anda berpikiritu dangkal atau
dalam; atau itu mendalam atau apa pun, kalian akan

memahaminya nanti setelah kalian menyelesaikan kursus ini.

Ada orang lain yang menuliskan sesuatu seperti itu.
Mungkin Kumaraswarni mendapatkan gagasan ini dari buku itu.
Bukunya berjudul The History of Indian Literature oleh seorang
pengarang asal Jerman, Moriz Winernitz. la menuliskan sesuatu
sepertiini: "Ada begitu banyak sinonim yang diberikan; tidak ada
orisinalitas”. Mereka mungkin telah mengambil sebuah buku
Abhidhamma dan hanya melihat penyebutannya, sinonim dan
yang lain dan menjadi kecewa dengan Abhidhamma. Sebelum
kalian bisa memilih sebuah buku Abhidhamma dan membacanya
dan memahaminya, kalian harus memiliki pengetahuan tentang
dasar-dasar Abhidhamma. Tanpa pengetahuan dasar, kalian
tidak bisa langsung membaca buku dalam Abhidhamma Pitaka.
Jika kalian tidak mengetahui daftar perkalian, kalian tidak bisa
mengerjakan soal matematika. Kalian tidak bisa mempelajari
aritmatika dan melakukan penjumlahan tanpa daftar perkalian.
Begitulah, sampai beberapa waktu yanglalu. Pada masa sekarang
orang-orang menggunakan kalkulator. Kalian tidak perlu
mempelajari daftar perkalian. Tanpa pengetahuan dasar, hampir
mustahil untuk bisa mempelajari pengetahuan apa pun. Jadi
kalian memerlukan beberapa jenis pengetahuan dasar tentang
Abhidhamma sebelum kalian mempelajari Abhidhamma itu
sendiri. Tanpa pengetahuan itu, apa pun buku yang kalian pilih,

itu akan seperti bahasa Yunanibagi kalian.
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Sayadaw U Thittila berkata, “Abhidhamma sangat dihargai
oleh para murid filosofi Buddhis yang mendalam, namun bagi
para murid biasa Abhidhamma tampak membosankan dan tidak
berarti” Jika kalian memilih sebuah buku Abhidhamma, bahkan
jika kalian memahami bahasa Pali, kalian akan merasa itu sangat
membosankan dan menjemukan. Ini dikarenakan, “Abhidhamma
itu sangat halus dalam analisisnya dan begitu teknis dalam
penafsirannya sehingga sangat sulit untuk memahaminya tanpa
panduan dari seorang guru yang mampu.” Kalian bisa membaca
sebuah buku tentang Abhidhamma dan memahaminya sampai
batas tertentu. Namun saya pikir kalian membutuhkan seorang
guru untuk membimbingmu dalam mempelajari Abhidhamma.
Mungkin itulah sebabnya mengapa Abhidhamma Pitaka tidak
sepopuler seperti dua Pitaka lainnya di antara umat-umat
Buddhis Barat—mungkin bukan hanya umat-umat Buddhis
Barat namun juga para cendekiawan modern. Ananda
Kumaraswarni bukanlah orang Barat. laadalah orang Timur. Jadi
itu juga tidak populer bahkan di kalangan cendekiawan Timur
karena “Abhidhamma sangatlah halus dalam analisisnya dan
sangat teknis dalam penafsirannya.”® Kalian akan melihat hal itu
ketika kalian memilih sebuah buku tentang Abhidhamma dan
membacanya. Saya tidak akan mengatakan pernyataan siapakah
yang benar. Kalian akan menemukannya sendiri setelah kalian

menyelesaikan kursusini.

8 Ueapan oleh Yang Mulia U Thittila ini dapat ditemukan dalam Essential Themes of Buddhist
Lectures yang diberikan oleh Ashin Thittila, halaman 140.
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Bagaimana Buddha Mengajarkan Abhidhamma
Marilah kita membahas tujuh buku Abhidhamma dan Kitab

Komentar. Abhidhamma merupakan literatur yang luas. Buddha
mengajarkan Abhidhamma kepada para dewa dan bukan kepada
manusia. Pada masa vassa ketujuh setelah Pencerahan-Nya,
Buddha pergi ke Surga Tavatimsa dan membabarkan
Abhidhamma kepada para dewa di sana. Thunya yang telah
meninggal tujuh hari setelah kelahiran-Nya dilahirkan kembali
sehagai sesosok dewa di alam surga lain yang disebut Surga
Tusita. Ia (kita menyakini beliau terlahir sebagai sesosok dewa
pria) turun ke Surga Tavatimsa dan mendengarkan Abhidhamma

yang diajarkan oleh Buddha.

Dikatakan bahwa Buddha mengajar tanpa henti selama tiga
bulan penuh. Ketika saya mengatakan 'tanpa henti', maksud saya
benar-benar tanpa henti. Buddha adalah seorang manusia. Jadi
Beliau perlu makan dan sebagainya. Ketika tiba saatnya untuk
ber-pindapata, Beliau menciptakan Buddha lain dengan
kekuatan batin-Nya. Beliau menginginkan agar Buddha ciptaan
itu mengajarkan Abhidhamma dari suatu bagian ke bagian lain
selama ketidakhadiran Beliau. Kemudian Beliau turun ke Bumi
Manusia untuk ber-pindapata. Pada saat itu, Buddha ciptaan
tersebut yang akan mengambil alih. Ketika Beliau turun ke Bumi
Manusia, Sariputta Thera bertemu dengan Beliau di sana. Ketika
Buddha bertemu Y.M. Sariputta, Beliau memberitahu bahwa
Beliau telah mengajarkan bagian tertentu dari Abhidhamma
selama interval waktu tertentu. Itu berarti di antara pertemuan
mercka yang sebelumnya sampai pertemuan mercka di hari itu.

Apa yang dikatakan oleh Buddha kepada Y.M. Sariputta hanyalah



Buku Pedoman Studi Ablidhamma Vol .1 45

sesuatu berupa daftar isi. Ketika Y.M. Sariputta mendengar hal
ini, ia bisa memahami hingga ke bagian yang paling mendetail,
apa yang telah diajarkan oleh Buddha. Beliau memiliki
pengetahuan analitis yang hebat. Beliau memahami semua yang
diajarkan oleh Buddha pada saat itu. Ketika Y.M. Sariputta
kembali ke tempatnya, beliau mengajarkan Abhidhamma yang
telah beliau pelajari dari Buddha, kepada 500 bhikkhu yang
merupakan murid-muridnya. Kemudian Buddha setelah
menghabiskan hari-Nya di Bumi Manusia kembali ke Surga

Tavatimsa pada malam hari dan melanjutnya ajaran-Nya.

Apakah para dewa mengetahui bahwa Buddha telah pergi
dan Buddha ciptaan itu yang membabarkan Dhamma pada saat
itu? Beberapa mengetahuinya dan beberapa tidak
mengetahuinya. Mereka yang telah memiliki kekuatan yang lebih
tinggi mengetahuinya dan mereka yang memiliki kekuatan yang
lebih rendah tidak mengetahuinya. Dikarenakan tidak ada
perbedaan antara Buddha dan Buddha ciptaan seperti dalam
kaitannya dengan cahaya mereka, suara mereka, kata-kata
mereka—segala sesuatunya sama persis, itu merupakan replika
yang sama persis—para dewa dengan kekuatan yang lebih

rendah tidak mengetahuinya.

Dikatakan bahwa Buddha berkata dengan sangat cepat.
Secepat apa? Pada saat seorang manusia mengucapkan satu kata,
Buddha bisa mengucapkan 128 kata. Buddha berkata dengan
sangat cepat. Bahkan sebuah khotbah yang diberikan setelah
menyantap makanan di suatu rumah bisa menjadi sepanjang
sebuah Nikaya. Sekarang bayangkan Buddha berbicara dengan

cara itu selama tiga hulan tanpa herhenti, terus menerus
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membabarkan Dhamma. Demikianlah volume Abhidhamma bisa
menjadi sangat banyak. Kita memiliki tiga versi
Abhidhamma—yang diajarkan kepada para dewa yang sangat
banyak, kemudian yang kedua yang diajarkan kepada Yang Mulia
Sariputta seperti sebuah daftar isi, dan yang ketiga adalah yang
diajarkan oleh Yang Mulia Sariputta kepada para muridnya; itu
juga tidak terlalu besar atau terlalu kecil. Yang Mulia Sariputta
menyesuaikannya bagi para bhikkhu agar bisa menerimanya.
Beliau tidak mengajarkan semua yang beliau tahu. Beliau
mengajarkan hanya yang cukup bagi mereka. Jadi, ada tiga versi
Abhidhamma. Untung saja versi terakhir itu yang tidak terlalu
hesar maupun terlalu kecil yang dicatat pada Pengulangan Ajaran
yang Pertama. Versi itu adalah apa yang kita miliki sebagai
Abhidhamma sekarang.

Saya ingin menunjukkan kepada kalian buku-buku
Abhidhamma. Ada dua belas buku. Saya menambahkan
halamannya. Total halamannya adalahsebanyak 4.981. Ada tujuh
buku Abhidhamma, namun dalam edisi kita ada dua belas
volume. Semua 4.981 halaman itu mengandung banyak elipsis.
Ada pengulangan atau ada beberapa yang tidak sulit bagi para
pembaca untuk dibahas sehingga mereka ditinggalkan. Jika
segala sesuatu dicetak sepenuhnya, kitab tersebut bisa menjadi
sepuluh kali lebih banyak daripada apa yang kita miliki di sini.

Abhidhamma itusangat luas dansangatbanyak.

Tujuh Buku Abhidhamma

Ada tujuh buku Abhidhamma. Yang pertama adalah

Dhammasangani, Classification of Dhammas. Itu berarti
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pengelompokan Citta (kesadaran), Cetasika (faktor-faktor-
mental), dan Ripa (materi). Buku kedua disebut Vibhanga,
Analysis of Dhammas. Topik-topik yang diajarkan di dalam
Dhammusangani dianalisis lebih lanjut. Yang keliga disebut
Dhatukatha, Discussion of the Dhammas. Buku ini berisi
pembahasan Dhammu yang diajarkan di dalam Dhammasuarigani.
Yang keempat disebut Puggalapafifiatti, Designation of Types of
Beings. Buku ini tidak seperti Abhidhamma. Isinya menyerupai
khotbah-khotbah Sutta. Berbagai jenis individu yang berbeda
atau berbagai jenis makhluk yang berbeda dikelompokkan atau
disebutkan. Ini merupakan satu buku yang tidak seperti
Abhidhamma. Yang selanjutnya adalah Kathavatthu Points of
Controversy, yang juga tidak menyerupai Abhidhamma. Isinya
tentang debat. Perbedaan pendapat yang terjadi pada saat itu
diperiksa atas dasar perdebatan. Buku tersebut sangat berbeda
dari buku lainnya. Buku tersebut merupakan percakapan antara
para bhikkhu Theravada dan para bhikkhu lainnya. Buku keenam
disebut Yamaka, Book of Pairs. Isi dari buku ini dalam bentuk
berpasangan. Itu berarti, ada pertanyaan dan jawaban yang
berpasangan. Ada pertanyaan yang berpasangan. Ada jawaban
yang berpasangan. Misalnya, “Ada hal yang baik. Apakah semua
hal baik itu merupakan akar yang baik? Ada akar yang baik.
Apakah semua akar yang baik itu merupakan hal yang baik?' Isi
buku tersebut adalah sesuatu yang seperti itu dan juga berkaitan
dengan agregat, landasan dan sebagainya ada pertanyaan dan
jawaban seperti itu dalam bentuk berpasangan. Buku ketujuh
disebut Patthana. Itu merupakan buku tentang Hubungan
Kausalitas. Ada 24 kondisi dari hubungan kausalitas. Patthana



48 Buku Pedoman Studi Abhidhamma Vol.

merupakan yang terbesar dari tujuh buku Abhidhamma dan bagi
kita itu merupakan buku Abhidhamma yang terdalam, yang

paling mendalam.

Dalam buku kita dikatakan bahwa Buddha merenungkan
tentang Abhidhamma pada minggu keempat setelah pencerahan-
Nya. Beliau tidak mengajarkan kepada siapa pun. Beliau hanya
duduk dan merenungkan tentang Abhidhamma. Ketika Beliau
merenungkan tentang enam buku pertama, tidak ada apa pun
yang terjadi. Beliau hanya merenungkan mereka. Namun ketika
Beliau merenungkan tentang buku ketujuh, enam cahaya
berwarna terpancar dari tubuh Beliau; mereka muncul dari
tubuh-Nya. (Kita tidak memiliki bendera Buddhis di sini. Sebuah
bendera Buddhis mewakili keenam cahaya ini—biru, kuning,
merah, putih, jingga dan gabungan dari kelima warna ini).
Mengapa demikian? Keenam buku lainnya tidak cukup
mendalam untuk kebijaksanaan luar biasa dari Buddha. Ketika
Beliau sedang merenungkan tentang keenam buku ini, hal itu
seperti seekor ikan paus yang diletakkan ke dalam kolam kecil.
Beliau hampir tidak bisa bergerak di dalam kolam itu. Namun
ketika sampai pada buku ketujuh, materi pelajaran tersebut
tanpa batas dan kebijaksanaan Beliau menjadi tanpa batas.
Kebijaksanaannya bisa pergi sejauh yang bisa dijangkau oleh
materi pelajaran itu, dan materi pelajaran itu bisa pergi sejauh
yang bisa dijangkau oleh kebijaksanaan Beliau. Ketika Beliau
sampai pada buku ketujuh, Beliau seperti ikan paus yang
dimasukkan ke dalam samudra. Beliau bisa bergerak dengan
sangat mudah dan dengan demikian Beliau menjadi sangat

senang. Ketika batinnya menjadi senang, itu memengaruhi
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bagian fisik tubuh. Jadi cahaya-cahaya itu keluar dari tubuh
Beliau. Patthana merupakan yang paling mendalam dari ketujuh

buku itu danjuga yang paling luas.

Ada tujuh buku Abhidhamma. Akan tetapi kita tidak akan
mempelajari ketujuh buku ini. Apa yang akan kita pelajari
hanyalah suatu pendekatan terhadap buku-buku ini. Jadi kalian

harus dibantu untuk mempelajarinya.

Kitab Komentar, Kitab Subkomentardan

Kitab Sub-subkomentar

Kemudian kita juga punya kitab komentar karena buku-
huku Ahhidhamma ini tidak hisa dipahami dengan sangat baik,
jadi kita memerlukan seseorang untuk menjelaskan dan untuk
ditanyai tentang hal-hal yang diajarkan di dalam buku-buku ini.
Oleh karena itu, kita membutuhkan kitab komentar. Ada kitab
komentaroleh Yang Mulia Buddhaghosa. Yang Mulia Buddhagosa
merupakan seorang komentator yang sangat terkenal dan
ternama yang hidup pada masa abad kelima Masehi. Apa yang ia
tulis tidak semua merupakan pendapatnya. Beliau itu seperti
seorang editor. Beliau menyusun ajaran-ajaran yang dibacakan
dan diajarkan kepadanya itu, dan beliau memasukkannya ke
dalam satu buku yang kontinu. Apa yang beliau tulis atau apa
yang terkandung di dalam kitab komentarnya bisa kembali
bahkan pada masa Buddha, karena penjelasan-penjelasan ini
diwariskan dari guru ke murid, guru ke murid. Beberapa
penjelasan yang diberikan dalam kitab komentarnya mungkin

saja merupakan penjelasan yang diberikan oleh Buddha sendiri.
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Oleh karena itu, kita sangat menghormati kitab komentarnya.
Yang Mulia Buddhaghosa menulis kitab komentar itu. Mereka
adalah:

e Atthasalini,
e Sammohavinodani,dan
e Painicappakarana-atthakatha

Ketiga huku ini merupakan Kitah Komentar untuk ketujuh
buku Abhidhammau.

Kadang-kadang kita merasa kesulitan bahkan untuk
memahami kitab komentar itu. Kita memerlukan beberapa buku
lain untuk menjelaskan Kitab Komentar itu. Jadi kita mempunyai
apayang disebut kitab subkomentar yang disebut Miilatika. Kitab
subkomentar ditulis oleh Ananda Thera. Kita tidak mengetahui
umur tepatdari para pengarang ini. Jadi semua umuradalah kira-
kira, katakanlah abad kelima Masehi dan sekitar abad kesebelas
Masehi. Kitab subkomentar yang disebut Anutika, ditulis oleh
Dhammapala Thera. Kita tidak mengetahui dengan tepat kapan
beliau hidup, namun beliau pastilahir lebih belakangan daripada
Yang Mulia Buddhaghosa. Kemudian ada risalah tentang
Abhidhamma oleh bhikkhu lain yang bernama Buddhadatta
Thera. Beliau merupakan orang yang sezaman dengan Yang
Mulia Buddhaghosa Thera sendiri. la menuliskan beberapa
penyingkatan tentang Abhidhamma. Kemudian ada risalah-
risalah oleh banyak bhikkhu lainnya. Di antara semuanya
Abhidhammatthasangaha merupakan yang terbaik atau yang
paling populer. Kita akan menggunakan

Abhidhammatthasangahauntuk pelajaran kita.
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Abhidhammatthasangaha
Abhidhammatthasangaha ditulis pada abad kesebelas oleh

Anuruddha Thera. Beliau berasal dari India Selatan. Itu sudah
pasti. Beliau menulis ketiga buku ini. Dalam buku lainnya beliau
menuliskan bahwa dirinyadilahirkan di Kaficipura, India Selatan.
Jadi beliau adalah orang asli India Selatan. Ketika beliau menulis
buku ini, diyakini bahwa dirinya sedang tinggal di Sri Lanka dan
dalam buku kecil” itu semua dasar Abhidhamma dibahas. Jika
kalian merasa terbiasa dengan buku kecil itu, itu merupakan
pedoman untuk semua Abhhidhamma Pitaka. Kalian bisa
membuka buku Abhidhamma apa pun, membacanya dan
memahaminya. Buku itu begitu tepat dan begitu menyeluruh.
Maksud saya, buku ini sudah cukup bagi kita untuk memahami
buku-buku Abhidhamma. Itu merupakan buku pedoman yang
paling populer untuk pemahaman tentang dasar-dasar
Abhidhamma. Sekarang itu merupakan suatu pedoman yang
diperlukan untuk Abhidhamma. Siapa pun yang ingin memahami
Abhidhamma harus terlebih dahulu mempelajari buku itu. Ada
buku-bukulain juga, namun tidak sebagus buku ini.

Ini masih merupakan sebuah buku pelajaran untuk para
pemula di Myanmar dan negara-negara Theravada lainnya.
Berkaitan dengan Myanmar, dipercaya bahwa Abhidhamma
menjadi topik yang sangat populer bagi para bhikkhu Myanmar.
Abhidhamma menjadi topik yang sangat populer sejak
pengenalan Buddhisme di Myanmar Utara di tahun 1057 Masehi.
Sekitar tahun 1044 Masehi ada seorang raja yang bernama
Anawrahta (Anuruddha). Beberapa dari kalian mungkin pernah

pergi ke Bagan. Pada masa itu ada bentuk Buddhisme Tantra yang

" Itu adalah buku yang sangat kecil, kurang dari 100 halaman, mungkin sekitar 80 halaman.
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direndahkan yang diikuti di sana. Pada suatu hari raja bertemu
dengan seorang bhikkhu dari Myanmar Selatan dan diubah
kepercayaannya menjadi Buddhisme Theravada. Kemudian ia
berhasil mendapatkan serangkaian Tipitaka dari kerajaan
Thaton di Myanmar Selatan. Sejak saat itu para bhikkhu di Bagan
dan wilayah Myanmar lainnya terjun untuk belajar Tipitaka
Theravada dengan anlusiasme yang linggi. Studi lentang
Abhidhamma menjadi topik yang populer. Abhidhamma masih
sangat populer di Myanmar. Banyak risalah ditulis dalam bahasa
Pali maupun bahasa Myanmar. Pada tahun 1968 Konsili Buddha-
Sasana mencetak buku pertama Abhhidhamma yang
diterjemahkan dalam bahasa Myanmar. Di bagian pendahuluan,
daftar buku-buku yang tersedia atau daftar buku-buku yang
ditulis oleh para pengarang Myanmar diberikan. Ada sebanyak
333—beberapa dalam bahasa Myanmar, beberapa dalam bahasa
Pali—ditulis oleh para pengarang Myanmar. Itu menunjukkan
betapa populernya Abhidhamma di kalangan para bhikkhu
Myanmar pada khususnya.

Kelas-Kelas Malam

Kemudian ada juga yang disebul kelas-kelas malam.
Mereka hanya bisa ditemukan di Myanmar. Beberapa buku
Abhidhamma harus dipelajari di malam hari. Itu berarti kita
mempelajarinya pada siang hari. Pada malam hari kita pergi
menemui guru dan membacakan apa yang telah kita pelajari di
siang hari. Sang guru menjelaskan bagian-bagian yang sulit atau
jika kita telah membuat kesalahan, ia boleh memperbaikinya.
Sebenarnya kita harus mempelajarinya dari guru tanpa cahaya.

Tidak ada cukup cahaya untuk membaca. Kita tidak membawa
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buku bersama kita. Kita mempelajari topik itu di siang hari.
Kemudian kita pergi menemui guru dan membacakannya.
Kemudian kita mengajukan pertanyaan dan sebagainya.
Beberapa bagian dari buku pertama Abhidhamma, buku ketiga,
buku keenam dan buku ketujuh merupakan topik dari kelas
malam. Itulah sebabnya saya pikir para bhikkhu Myanmar lebih
terbiasa dengan topik-topik Abhidhamma daripada para bhikichu
dari negara lain. Kita memiliki tradisi kelas malam ini. Itu masih

berlangsung.

Abhidhamma merupakan topik wajib bagi setiap bhikkhu,
samanera dan bhiklkhuni di Myanmar. Jika kalian ditahbiskan dan
akan menjadi seorang bhikkhu atau samanera, maka kalian akan
diberikan buku itu. Kalian akan diminta untuk menghafalnya
sebelum kalian mengetahui tentang apakah itu semua. Itu
merupakan topik wajib. Setiap bhikkhu atau samanera atau
bhikkhuni Myanmar tahu tentang Abhidhamma. Banyak orang
awam juga mempelajari Abhidhamma. Mereka bahkan menulis
buku tentang Abhidhamma. Mereka mengajarkan saudara laki-
laki dan saudara perempuan mereka. Jadi ada orang awam yang
mengajarkan orang awam, bukan hanya para bhikkhu yang
mengajarkan orang awam. Ada ujian Abhidhamma dan

sebagainya.

Terjemahan Bahasa Indonesia dari
Abhidhammatthasangaha

Saya mengatakan bahwa kita akan menggunakan
Abhidhammatthasangaha (selanjutnya disebut sebagai “buku
Manual”) atau terjemahannya untuk kursus ini. Ada tiga

terjemahan bahasa Inggris dari Abhidhammatthasangaha. Yang
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pertama disebut Compendium of Philosophy oleh U Shwe Zan
Aung. Itu pertama kali muncul pada tahun 1910. Kata
pendahuluan dari buku ini sangatlah bagus. Berbagai topik
Abhidhamma yang berbeda dibahas dan dijelaskan di dalamnya.

Itu sendiri terdiridari76 halaman.

Buku kedua disebut Abhidhamma Philosophy, Volume 1 oleh
Bhikkhu J. Kashyap. Itu pertama kali muncul pada tahun 1942. Ttu

merupakan terjemahan lain dari Abhidhammatthasangaha.

Yang ketiga adalah A Manual of Abhidhamma yang ditulis
oleh Narada Thera. Itu pertama kali muncul pada tahun 1956.
Saya menggunakan buku ini untuk kelas Abhidhamma saya

sampaisekarang.

Baru-baru ini buku lain muncul. Ini adalah Comprehensive
Manual of Abhidhamma (selanjutnya disebut sebagai “CMA”). Kita
akan menggunakan buku ini sebagai buku pelajaran untuk kelas
ini. Itu sebenarnya merupakan sebuah edisi revisi dari buku Yang
Mulia Narada. Pada awalnya para editor berpikir mereka mungkin
harus mengedit hanya beberapa bagian. Seiring melanjutkannya,
mereka menyadari bahwa mereka harus melakukan pengeditan
yang ekstensif. Sebenarnya itu hampir merupakan suatu
terjemahan baru dari Abhidhammatthasangaha. Saya memiliki
keterikatan pribadi terhadap buku ini. Grafik yang saya gunakan di
sini ada dalam buku ini dan dinyatakan dalam bagian kata
pendahuluan. Bhikikhu lain yang membantu mengedit buku ini
adalah teman saya, Dr. U Revata Dhamma. la tinggal di negara
Inggris. Saya pikir sampai sekarang ini merupakan buku pedoman

terbaik untuk studi Abhidhamma.
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Beberapa Referensi

Jika kalian ingin membaca atau jika kalian ingin
mendapatkan penjelasan tentang Pengulangan Ajaran dan
beberapa sejarah tentang Buddhisme atau Sangha Buddhis,
Inception of Discipline and Vinaya Nidana merupakan bukunya.
Sebenarnya ini merupakan terjemahan dari “Bagian
Pendahuluan” dari kitab komentar untuk Vinaya Pitaka. Yang
Mulia Buddhaghosa, pada bagian awal dari kitab komentar untuk
Vinaya, memberitahukan kita sejarah tentang Buddhisme hingga
masa Buddhisme diperkenalkan ke Sri Lanka. Jadi Pengulangan
Ajaran yang Pertama, Kedua dan Ketiga disebutkan di sana dan
juga bagaimana Raja Asoka mengirim putra dan putrinya ke Sri
Lanka untuk menyebarkan Buddhisme di sana. Kalian
mendapatkan tulisan atau penjelasan Buddhisme yang hampir
asli tentang sejarah Buddhisme hingga batas tertentu. Jika kalian
ingin mengetahuitentang Nikdya-Nikdya dan Pitaka-Pitaka serta
Pengulangan-Pengulangan ini, buku ini merupakan buku yang
harus kalian baca. Buku ini berjudul Inception of Discipline and
Vinaya Nidana. Vinaya Nidana adalah buku dalam bahasa Pali.
Terjemahannya disajikan dulu dan kemudian bahasa Pali-nya.
Jika kalian ingin mendapatkan gambaran Buddhis Theravada
tenlang sejarah Buddhisme hingga batas tertentu, ini merupakan

buku yang harus dibaca. Saya pikir hari ini sampai di sini saja.

Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Bersabarlah

Biarkan saya memberitahu kalian sesuatu. Bagi scbagian
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besar dari kalian, Abhidhamma merupakan sebuah topik yang
sangat baru. Bersabarlah dengan studi kalian. Jika kalian tidak
memahami sesuatu di mana pun, jangan mudah merasa berkecil
hati. Kalian harus bersabar. Saya selalu mengatakan hal itu
seperti sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Sebelum
kalian meletakkan potongan terakhir, gambar itu selalu belum
lengkap. Kadang-kadang kalian mungkin ingin mengetahui
tentang sesuatu. Mohon bertahan. Kalian akan memahaminya

nanti. Mohon bersabarlah.

JugaJangan Takut dengan Bahasa Pali

Mohonjugajangan takut dengan bahasa Pali. Kita tidak bisa
sepenuhnya menghindar dari penggunaan bahasa Pali. Kita
selalu menggunakan bahasa Pali karena kadang-kadang
terjemahan bahasa Inggris tidak memadai. Agar kalian tidak
salah memahaminya, saya akan menggunakan baik bahasa Pali
maupun bahasa Inggris. Jadi mohon jangan takut dengan bahasa
Pali. Setelah kalian menghafal beberapa kata, kalian akan
menyadari bahwa hal itu tidaklah terlalu sulit. Itu tidak dapat
dihindari atau dicegah bahwa kalian harus mengetahui beberapa
kata dalam bahasa Pali. jika kalian mempelajari sesuatu yang
baru, kalian harus mempelajari beberapa kata teknis. Jika kalian
mempelajari Zen, kalian harus memperlajari bahasa Jepang.
Dengan cara yang sama, kalian harus mempelajari beberapa kata
dalam bahasa Pali. Jadi, mohon jangan takut tentang bahasa Pali.
Dalam CMA, teks Pali dari Abhidhammatthasangaha diberikan.

Kalian bisa mencoba untukmembaca teks Pali itu.
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2. Dua Jenis Kebenaran

Apakah ituKebenaran?

Kita akan mempelajari dua jenis kebenaran yang diakui
dalam Buddhisme atau dalam ajaran-ajaran Buddha. Ketika
orang-orang berbicara tentang kebenaran, mereka mengatakan
bahwa hanya ada satu kebenaran. Orang yang berbeda
menafsirkannya dengan cara yang berbeda-beda. Namun karena
orang yang berbeda menafsirkannya dengan cara yang berbeda-
beda, maka tidak mungkin hanya ada satu kebenaran, namun
akan ada banyak kebenaran. Jika kalian bertanya kepada seorang
umat Kristen tentang apakah itu kebenaran, kalian akan
mendapatkan satu jawaban. Jika kalian bertanya kepada seorang
umat Hindu, kalian akan mendapatkan jawaban yang berbeda.
Jadi kebenaran itu bisa berbeda bergantung pada jenis orang

yang kalian tanyai.

Menurut Buddhisme, kebenaran hanya berarti sesuatu
yang benar, yang nyata baik dalam pengertian konvensional
maupun dalam pengertian hakiki. Beberapa hal hanya bhenar
menurul konvensi, hanya sesuai dengan penggunaan alau cara
ungkapan yang diterima oleh sekelompok orang atau diterima
oleh orang banyak. Beberapa hal benar menurut pengertian
hakiki. Baik itu benar menurut konvensi maupun menurut
pengertian hakiki, itu disebut kebenaran atau itu disebut realitas
dalam Buddhisme.

Karena sesuatu yang benar, sesuatu yang nyata, disebut
kebenaran, maka kebenaran tidak harus hanya berkaitan dengan

hal yang baik saja. Kebenaran tidak harus hanya berkaitan
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dengan hal yang mulia saja. Kebenaran bisa berupa apa pun yang
henar sebagaimana itu dijelaskan. Kehenaran didukung oleh
fakta bahwa nafsu keinginan yang merupakan suatu keadaan
batin yang tidak baik diajarkan oleh Buddha sebagai Kebenaran
Mulia Kedua. Kebenaran Mulia Kedua adalah nafsu keinginan
(kehausan). Nafsu keinginan merupakan suatu keadaan batin
yang tidak baik yang memberikan hasil yang buruk, yang tidak
baik, yang tidak mulia. Namun itu tetap disebut kebenaran dalam
Buddhisme. Jadi kebenaran tidak harus hanya berkaitan dengan
hal yang baik atau mulia. Kebenaran bisa berupa hal yang baik
atau hal yang buruk. Kebenaran bisa berupa hal yang mulia atau
hal yang rendah, namun itu harus merupakan sesuatu yang
benar. Ketika saya mengatakan api membakar, pembakaran itu
merupakan kebenaran tentang api. Itulah kebenaran. Jadi dalam
Buddhisme nafsu keinginan adalah kebenaran. Perhatian
penuh—kalian semua mempraktikkan meditasi perhatian
penuh—merupakan kebenaran. Kebijaksanaan adalah
kebenaran. Konsentrasi adalah kebenaran. Dalam Buddhisme
kehenaran tidak harus hanya herkaitan dengan hal yang baik
saja. Kebenaran bisa saja berupa hal yang baik atau hal yang
buruk, hal yang mulia atau hal yang rendah. Apa pun yang benar
dalam pengertian konvensional maupun dalam pengertian

tertinggi adalah kebenaran.

DuaJenis Kebenaran yang Dikenal dalam Buddhisme

Dalam Buddhisme ada dua jenis kebenaran yang diakui.
Yang pertama adalah kebenaran konvensional. Yang kedua
adalah kebenaran hakiki. Kita bisa menyebut kebenaran sebagai
realitas. Mereka adalah kata-kata yang dapat bertukar. Ada
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realitas konvensional—sesuatu yang benar dalam pengertian
konvensional, dan sesuatu yang benar menurut pengertian

hakiki. Selalu ada dua jenis kebenaran ini di dunia.

Kebenaran Konvensional

Apakah kebenaran konvensional itu? Kebenaran
konvensional adalah kebenaran yang sesuai dengan konvensi atau
penggunaan di dunia. Pada awalnya, pada hari-hari awal dari
kehidupan manusia di bumi ini, sesuatu nama diterima dengan
persetujuan bersama. Nama itu diterima oleh semua orang. Suatu
hal menjadi dikenal dengan nama itu. Misalnya, suatu jenis
binatang tertentu dikenal sebagai, atau disebut sebagai 'seekor
kucing'. Hal itu diterima oleh semua orang Jika kalian ingin
menunjuk ke binatang itu, kalian mengucapkan kata 'kucing'.
[tulah konvensional. Kebenaran konvensional merupakan sesuatu
yang diterima oleh banyak orang. Kebenaran itu diterima oleh
‘persetujuan bersama'. Saya merasa takut untuk menggunakan
ungkapan 'persetujuan bersama' sebelumnya. Untuk lebih
tepatnya, baru kemarin saya mengambil buku ini dan di sana
ungkapan ini diberikan. Jadi saya merasa senang. Dikatakan di
sana: “Orang-orang hanya setuju dengan persetujuan bersama di
mana sekelompok surat tertulis atau suara lisan tertentu akan
mewakili atau menunjukkan suatu objek atau gagasan tertentu.”
Kita bisa memiliki persetujuan bersama, yaitu persetujuan oleh
semua orang: mari kita sebut ini seorang manusia. Mari kita sebut
ini seorang wanita. Mari kita sebut ini seekor kucing, seekor anjing

dansebagainya. Inilah kebenaran konvensional.
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Seandainya ada seekor kucing di sini maka saya
mengatakan, “Ada seekor kucing” Saya mengatakan hal yang
benar. Sayatidak berbohong kepada kalian karena binatang yang
diterima sebagai seekor kucing ada di sini. [tu merupakan satu
jenis kebenaran yang merupakan kebenaran konvensional atau
realitas konvensional. Atau kita bisa mengambil contoh dari
sebuah mobil. Bagaimana kalian bisa datang ke sini? Kalian
datang ke sini dengan mobil. Ketika kalian mengatakan bahwa
kalian datang ke sini dengan mobil, kalian tidak berbohong
kepada saya. Kalian mengatakan hal yang benar, kebenaran
konvensional. Memang benar bahwa kalian datang ke sinidengan
mobil. Kehenaran kanvensional "'mobil’ atau henda yang diwakili
dengan nama 'mobil' merupakan suatu realitas, suatu realitas
konvensional. Hal yang sama berlaku untuk rumabh, pria, wanita.
Kalian bisa memberikan banyak contoh yang kalian inginkan.
Segala sesuatu di dunia yang diberikan suatu nama bisa menjadi

suatu kebenaran konvensional.

Kebenaran konvensional ini disebut sammuti-sacca dalam
bahasa Pali. Saya ingin kalian menjadi terbiasa dengan kata-kata
ini, sammuti-sacca. 'Sammuti' berarti hanya konsep umum atau
persetujuan bersama. 'Sacca' berarti kebenaran. Kalian mungkin
pernah menemukan frasa 'cattasaccani'. Kata 'sacca’ berarti
kebenaran. Kebenaran ini disebut sammuti-sacca atau realitas

konvensional.

Sammuti-sacca juga disebut padfatti. Paniatti
diterjemahkan sebagai konsep. Yang Mulia Nanamoli dalam
terjemahannya tentang Visuddhimagga, the Path of Purification,
memberikan beberapa informasi tentang konsep-konsep,
Pannatti. Beliau menyimpulkan bahwa,
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“Semua ini menunjukkan bahwa kata 'paifidatti'
mengandung makna baik sebutan maupun konsep atau
keduanya, dan bahwa tidak ada kata dalam bahasa Inggris yang
cukup sesual.” (Visuddhimagga, V111,n.11,hal.781)

Tidak ada kata dalam bahasa Inggris yang tepat sesuai
dengan kata 'pannatti'. Mari kita terima kata 'konsep' sebagai

terjemahandari kataini.

Nama-parinatti

Pannatti berbeda dengan paramattha yang akan muncul
selanjutnya. Kebenaran konvensional juga disebut paiinatti. Ada
dua jenis pannatti. Saya pikir sebanyak ini yang perlu kalian
pahami. Jika kalian tidak sabar, jika kalian ingin tahu lebih banyak
tentang pannatti, kalian bisa membaca akhir dari bab delapan
dari buku ini (Abhidhammatthasarngaha) (lihat juga CMA, VIII,
§§29-32, hal.325-328). Bagian itu berkaitan dengan pannatti
atau konvensi. Di sini kita hanya perlu memahami dua jenis
pannatti, dua jenis konsep. Yang pertama disebut nama-pannatti.
Nama di sini berarti nama. Kata 'nama’ berarti nama atau batin,
fenomena batin. Namun di sini itu berarti nama. Oleh karena itu
berarti konsep-nama. Konsep-nama berarti hanya nama-nama
yang diberikan kepada objek-objek. Nama-nama ini membuat
segala sesuatu dikenal. Oleh karena itu, mereka disebut dalam
bahasa Pali 'nama-pannatti'. Kata 'pannatti' memiliki dua makna.
Salah satunya adalah aktif dan yang lain adalah pasif. 'Pafifiatti’
berarti sesuatu yang membuat hal lainnya diketahui. Ketika kita
mengatakan 'mobil’, nama 'mobhil" membuat mobhil yang nyata

diketahui. Dengan kata 'mobil’ kita bisa mengetahui benda yang
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nyata, sebuah kendaraan dengan empat roda dan sebagainya.
'Pannatti’ di sini berarti sesuatu yang membuat hal lainnya
diketahui, nama yang membuat segala sesuatu diketahui. Nama-
pannatti diberikan kepada objek-objek. Ada beribu-ribu nama-
panfatti. Dalam ruangan ini kalian bisa memiliki berapa
pannatti? Kalian bisa menemukan sepuluh, dua puluh, tiga puluh.
Nama apa pun yang diberikan kepada suatu benda atau suatu
makhluk disebut nama-pannatti. Seorang pria, wanita, rumah,

kamera, alat perekam, mereka disebut nama-pannatti.

Attha-pannatti

Yang kedua disebut attha-pannatti. 'Attha’ di sini berarti
suatu benda. Attha-panfatti merupakan konsep-benda. Itu
berarti objek yang disampaikan dengan nama atau konsep
adalah Attha-paiiiatti. Itu berarti objek-objek diwakili oleh
nama-nama ini. Mereka disebut pafifiatti karena mereka
diketahui. Di sini kita mendapatkan makna pasif dari kata
'pannatti'. Kadang-kadang bagus untuk memiliki dua makna
untuk satu kata. Namun kadang-kadang hal itu membingungkan
karena itu bisa berarti kedua hal itu. Jadi kita harus memahami
makna yang mana yang digunakan dalam konteks yang
diberikan. Dalam kata 'attha-pannatti' kata 'parinatti' berarti
sesuatu yang diketahui, sesuatu yang diketahui melalui nama-
panfacti, melalui nama. Sekali lagi, mari kita mengambil contoh
mobil. Kita memiliki nama "'mobil' dan kita memiliki benda yang
kita sebut 'sebuah mobil'. Benda itu adalah attha-paiifiatti,
konsep-benda. Nama 'mobil' adalah nama-pasifiatti. Dalam

kebanyakan kasus selalu ada dua paeanatti ini muncul
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bersama—nama-padnatti dan attha-pafifatti. Sebuah
rumah—nama 'rumah' adalah nama-panfatti. Rumah
sebenarnya, rumah itu sendiri, adalah attha-pafifiatti. Seorang
pria—nama 'pria’ itu adalah nama-pannatti. Orang itu, pria itu
sendiri adalah attha-pannatti. Dalam kebanyakan kasus kita bisa
menemukan nama-panfatti dan attha-paifatt untuk benda-
benda ini.

Ketika kita mengatakan objek-objek, maksud kita adalah
objek mental dan objek pancaindra. Keadaan batin adalah objek.

Keadaan materiadalah objek.

Bagaimana tentang nama yang diberikan kepada suatu
faktor-mental yang disebut kontak? Itu adalah phassa. Kontak
mental itu, kontak mental dengan objek, yang berkaitan dengan
faktor mental itu, apakah kita bisa mendapatkan dua pafnatti di
sana, nama-pafiiatti dan attha-paffatti? Kita masih belum
sampai pada paramattha, kebenaran hakiki. Kontak atau phassa
merupakan salah satu dari realitas hakiki. Jadi dalam kasus
tentang phassa Kita bisa memiliki nama-paffatti karena phassa
adalah sebuah nama. Namun, kontak itu sendiri, tidak disebut
attha-pannatti. Itu adalah paramattha. 1tu merupakan
kebenaran hakiki. Berkaitan dengan nama-nama yang diberikan
kepada mereka yang termasuk dalam kebenaran hakiki, kita bisa
mendapatkan nama-pafifatti dan paramattha, kebenaran
hakiki—bukan nama-paiifatti dan attha-panfiatti. Berkaitan
dengan benda-benda lainnya, mereka yang tidak termasuk dalam
kebenaran hakiki, di sana bisa ada dua konsep atau pafifiatti ini,
nama-panfatti dan attha-pannatti. Kalian bisa melihat banyak

nama-pafnnatti dan attha-pannatti di sekeliling kalian.
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Konsep-konsep ini, penggunaan-penggunaan
konvensional ini tidak dapat kita singkirkan. Kita tidak dapat
menghindar dari penggunaan istilah-istilah konvensional,
bahasa konvensional ketika kita berkomunikasi dengan orang
lain. Itu dikarenakan kita tinggal di dalam dunia konvensional ini.
Kita harus menggunakan istilah-istilah konvensi untuk membuat
orang lain mengetahui maknanya. Jika tidak, akan ada
kebingungan yang luar biasa. Seorang pria tersusun dari lima
agregat. Seorang wanita juga tersusun dari lima agregat. Jika
seseorang mengatakan sekelompok lima agregat datang ke
wiharg, kalian tidak tahu apakah itu adalah pria atau wanita. Jadi
kita tidak bisa menyingkirkan istilah-istilah konvensional ketika
kita berbicara, ketika kita berkomunikasi antara satu dengan
lainnya. Namun kita harus memahami realitas hakiki apakah
yang sedang kita bicarakan ketika kita menggunakan istilah-

istilah konvensional ini.

Pannattiitu Bebas Waktu

Hal-hal ini disebut konsep. Konsep-konsep dikatakan di
luar waktu, melampaui waktu, bebas waktu. Ada orang yang ingin
berdebat melawan hal ini. Pafifiatti atau konvensi atau konsep
tidak memiliki suatu keberadaan, dalam haknya sendiri. Apakah
itu pannatti? Kalian tidak bisa menggenggamnya dalam tangan
kalian. Misalnya, sebuah nama—sebuah nama adalah sebuah
nama. Kita tidak bisa mengatakan sebuah nama muncul,
berlangsung selama sesaat dan terurai. Sebuah nama adalah
scbuah nama karena itu ada dalam batin kita. Mercka merupakan
hasil dari pembentukan batin kita. Kita memikirkan mereka

sebagai sesuatu dan kemudian kita menggunakan penyebutan
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itu. Berhubung konsep dikatakan hanya ada dalam batin kita,
sebenarnya konsep itu tidak memiliki realitas, keberadaan.
[tulah sebabnya tidak bisa dikatakan bahwa konsep itu adalah
masa lampau, atau konsep itu adalah masa sekarang, atau konsep
itu adalah masa mendatang. Konsep melampaui kerangka waktu
ini. Itulah sebabnya pannatti dikatakan bersifat bebas waktu.
Hanya fenomena-fenomena yang mengalami suatu kemunculan,
keberlangsungan, dan peruraian, hanya mereka yang mengalami
tahap-tahap ini yang dikatakan eksis. Mereka yang tidak
meiniliki ketiga hal ini—kemunculan, kelangsungan dan
peruraian—jika sesuatu tidak memiliki ketiga tahap keberadaan
ini, kita tidak mengatakan bahwa itu cksis. Konvensi atau nama-
nama yang diberikan kepada benda-benda dan benda-benda itu
sendiri dikatakan tidak eksis dalam realitas. Sebagai seorang
laki-laki kalian itu eksis. Seorang laki-laki adalah sebuah
konvensi atau sebuah konsep. Nama merupakan suatu konsep
dan orang itu juga merupakan suatu konsep. Orang itu tidak
benar-benar ada. Yang benar-benar ada itu adalah lima agregat.
Namun kita menyebut kelompok lima agregat ini seorang laki-
laki, perempuan, seseorang, suatu makhluk dan sebagainya.
Seorang laki-laki, perempuan, binatang atau apa pun itu hanya
merupakan proyeksi batin atau pembentukan batin. Kita
berpikir mereka itu ada meskipun sebenarnya mereka tidak ada
dalam pengertian tertinggi. Dalam pengertian konvensional,
mereka itu eksis. Karena konsep-konsep tidak memiliki
kemunculan, tidak bertahan dan tidak memiliki peruraian, maka
mereka dikatakan berada di luar waktu. Mereka itu bersifat
bebas waktu. Jadi pannatti dikatakan bersifat abadi, seperti
Nibbana. Nibbana tidak memiliki awal, tidak memiliki

kemunculan. Jadi ia tidak memiliki peruraian, tidak memiliki
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akhir. Itulah sebabnya Nibbana juga disebut bebas waktu. Dengan

carayang sama panfattiitu disebutbebas waktu.

Kita boleh mengatakan jika kita menyebut sesuatu dengan
nama tertentu ketika benda itu muncul pada saat itu. Misalkan
sebuah mobil. Itu adalah contoh kesukaan saya. Seseorang
menciptakan sebuah mobil dan kemudian ia menyebutnya
sebuah mobil. Kalian boleh berdebat bahwa konvensi atau
panfatti 'mobil' muncul pada saat itu. Sebenarnya karena
paififiatti itu hanya ada dalam batin kalian dan bukan merupakan
suatubenda utama, kita tidak bisa mengatakan bahwa itu muncul

pada saat itu atau bahwa itu cksis.

Kita dapat lebih memahami tentang nama. Kalian
memberikan sebuah nama kepada seorang anak. Kalian
memanggilnya dengan namanya. Namun kita tidak dapat
mengatakan kapan nama itu pertama kali muncul. Kemudian
ketika orang-orang menggunakannya maka nama itu tampak
eksis. Ketika orang-orang melupakan nama itu, nama itu tampak
menghilang. Kemudian seseorang akan datang dan mengatakan
bahwa mungkin ada seseorang dengan nama ini seratus tahun
yang lalu. Kemudian kita mengingat nama itu lagi. Dengan
demikian nama yang merupakan suatu konsep itu melampaui
waktu. Itu bukan di masa sekarang, bukan di masa lampau dan

bukan dimasa mendatang. Jadiitu bersifatbebas waktu.

Kebenaran Hakiki
Yang kedua adalah kebenaran hakiki. Kita lebih peduli

tentang kebenaran hakiki karena Abhidhamma berkaitan dengan
kebenaran hakiki. Apakah itu kebenaran hakiki? Kebenaran
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hakiki adalah kebenaran yang sesuai dengan realitas. Dalam
buku ini (lihat CMA, I, Manual pada §2, hal.25), dikatakan bahwa
jika itu dapat direduksi, maka itu bukanlah kebenaran hakiki.
Kebenaran hakiki adalah kebenaran yang tidak dapat dired uksi.
[tu merupakan hal terakhir yang tidak dapat kalian reduksi lebih

lanjutlagi. Itu merupakan kebenaran hakiki.

Seseorang atau kita katakan seorang laki-laki, nama 'laki-
laki' adalah suatu konsep-nama. Orang itu adalah suatu konsep-
benda. Apa yang nyata dalam orang itu adalah lima agregat.
Kelima agregat ini memiliki suatu awal. Mereka juga mengalami
kelapukan dan akhirnya mereka terurai. Mereka memiliki
eksistensi mereka sendiri, eksistensi dalam hak mereka. Jadi
mereka disebut realitas tertinggi. Jika kita mereduksi apa yang
kita sebut seseorang menjadi unsur-unsur yang tidak dapat
direduksi lagi, kita mendapatkan lima agregat itu atau kita bisa
mengatakan kita menemukan batin dan materi. Lima agregat
atau anggota-anggota dari lima agregat ini disebut kebenaran
hakiki karena mereka itu nyata. Mereka memiliki keberadaan
yang nyata. Mereka memiliki eksistensi dalam hak mereka

sendiri.

Kesadaran berarti citta. Citta akan menjadi suatu
kebenaran hakiki. Itu benar adanya. Citta memiliki tiga tahap
keberadaan—kemunculan, keberlangsungan dan peruraian.
Setelah melewati ketiga tahapan ini atau ketiga tingkatan ini, satu
kesadaran menghilang dan kemudian Kesadaran lain muncul,
kita mengatakan bahwa itu eksis dalam pengertian tertinggi.

Kebenaran hakikiadalah kebenaran yang sesuai dengan realitas.

Itu disebut paramattha-sacca dalam bahasa Pali.

Paramattha dijelaskan sebagai hal utama atau hal yang benar.
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Kita bisa mengatakan realitas hakiki atau realitas yang benar
Mengapa? Karena itu bersifat nyata sebagaimana adanya. Ttu
tidak berbeda dengan apa yang dinyatakan. Itu tidak
diputarbalikkan. Itu bukan merupakan kebalikan dari apa yang
telah dikatakan tentangnya. Itu bukan lawan dari apa yang telah
dikatakan tentangnya. Itu tidak salah. Itulah apa yang kita sebut
hal yang hakiki atau kebenaran hakiki. Ketika kita mengatakan di
sana ada kesadaran, maka benar-benar ada kesadaran.
Kesadaran itu benar-benar eksis. Jadi kesadaran dikatakan

merupakan kebenaran hakiki.

Kebenaran hakiki tidak seperti hal-hal dalam pertunjukan
sulap atau dalam cermin. Pada pertunjukan sulap mereka akan
menghasilkan sesuatu dari sesuatu yang tidak ada. Kita berpikir
mereka sedang menghasilkan suatu hal yang nyata. Namun
sebenarnya itu adalah tipuan. Kadang-kadang mereka tampak
begitu nyata sehingga kita ingin memercayai bahwa mereka
sedang menghasilkan hal-hal yang nyata. Hal-hal yang
ditunjukkan pada pertunjukan sulap tidaklah nyata. Mereka
hanyalah ilusi. Dengan cara yang sama, apa yang kila sebul
seorang laki-laki, atau seorang perempuan, atau sebuah mobil
atau scbuah rumah merupakan suatuilusi. Itu bukanlah suatu hal
yang nyata. Namun apa yang nyata adalah komponen-komponen
yang terkandung dalam benda-benda ini.

Saya pikir kalian pernah melihat suatu fatamorgana. Itu
seperti air. Dari kejauhan orang-orang yang melihatnya akan
berpikir bahwa ada air di sana. Kalian mengikuti air itu, namun
kalian tidak akan pernah sampai ke tempat itu. ia bergerak
bersama kalian. Dalam bahasa Pali itu disebut 'nafsu keinginan
rusa’. Rusa itu melihat fatamorgana dari kejauhan. Ketika mereka
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merasa haus, mereka akan mengikuti fatamorgana itu sampai
mercka terjatuh dan meninggal. Suatu fatamorgana bukanlah
suatu hal yang nyata. Jika kalian pernah melihatnya, itu akan
kelihatan seperti hal yang nyata. Itu tampak seperti ada air di
sana. Ketika kalian berjalan mendekatinya, itu akan bergerak

semakin jauh darikalian. Itu merupakan suatuilusi.

Paramattha, suatu hal yang hakiki, bukanlah seperti itu.
Paramattha bersifat nyata dan itu benar-benar ada. Itulah

sebabnya ia disebuthal yang hakiki.

Makna lain dari paramattha adalah bahwa ia bisa dilihat
oleh seseorang. Itu bisa direalisasi oleh seseorang. Kita dapat
mengatakan bahwa ia dapat dilihat oleh seseorang, ia bisa
dialami oleh seseorang. Realitas hakiki itu dapat dilihat oleh diri
kita sendiri, oleh kita. Mereka dapat dialami oleh kita.

Realitas hakiki tidak seperti hal-hal yang diketahui melalui
kabar angin yang mungkin saja bisa benar maupun tidak benar.
Ketika kita mendengar sesuatu tentang seseorang dari orang lain,
itu mungkin saja benar maupun tidak benar karena itu adalah
kabar angin. Kita tidak dapat memastikan bahwa itu benar-benar
nyata. Itu mungkin saja salah. Kita belum melihatnya sendiri.
Ketika kita telah melihatnya sendiri, maka kita tahu bahwa itu
nyata. Kemudian kita tahu bahwa itu benar. Hal-hal yang kita
ketahui dari kabar angin, hal-hal yang kita ketahui dari laporan
orang lain mungkin saja benar maupun tidak benar. Hal-hal
seperti itu bukanlah paramattha. Agar bisa disebut paramattha

mereka harusdialamioleh kita sendiri.

Marilah kita ambil contoh kesadaran. Khususnya ketika
kalian mempraktikkan meditasi, kalian mengetahui ada
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kesadaran. Kalian tahu bahwa batin kalian mengembara ke sini
dan ke sana. Kalian bisa mengalaminya atau kalian bisa
melihatnya sendiri. Itu bukan melalui pembacaan buku atau
menghadiri ceramah, atau dengan spekulasi, namun melalui
pengalaman bahwa kalian melihatnya. Beberapa hal, yang

dialami oleh diri kita sendiri, disebut kebenaran hakiki.

Misalnya, perasaan—itu juga nyata. Kalian duduk untuk
bermeditasi dan setelah beberapa waktu kalian merasa
kesakitan di sana. Kadang-kadang itu menjadi begitu luar biasa
sehingga kalian harus menyerah. Itu sangatlah nyata. Kalian
dapat mengalaminya. Kalian tahu bahwa perasaan itu ada. Kalian
tahu bahwa ada perasaan yang menyakitkan. Atau jika kalian
merasa bahagia, kalian tahu bahwa ada perasaan yang
menyenangkan. Kalian mengetahuinya sendiri karena kalian
telah mengalaminya sendiri. Kalian tidak perlu menemui orang
lain untuk membuktikan hal ini. Apa yang langsung kalian alami
sendiri itu disebut realitas hakiki. Realitas hakiki dapat

dibuktikan dengan pengalaman seseorang itu sendiri.

Definisi ini menunjukkan bahwa sebelum kita melihatnya
sendiri, mereka bukanlah realitas hakiki bagi kita. Kita bisa
mengambil contoh, misalnya Nibbana. Nibbana merupakan yang
tertinggi dari realitas hakiki. Sebelum kita melihat Nibbana itu
sendiri, sebelum kita merealisasi Nibbana itu sendiri, itu masih
belum menjadi realitas hakiki bagi kita. Saya bisa mengatakan,
“Semoga saya mencapai Nibbana” atau “Semoga kalian mencapai
Nibhana” atau “saya melakukan perbuatan baik ini sehingga saya
bisa mencapai Nibbana.” Kita selalu mengatakan hal itu. Ketika

kitamengatakan, “Nibbana”, Nibbana yang sedang kita bicarakan
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dalam batin kita bukanlah Nibbdna yang sebenarnya. Itu
hanyalah konsep-nama, Nibbana. Namun ketika kita melihatnya
sendiri, ketika kita mengalami pencerahan itu sendiri, maka kita
akan mengetahui Nibbana melalui pengalaman langsung. Hanya
pada saat itulah Nibbana menjadi realitas hakiki bagi kita.
Sebelum kita sampai pada tahap itu, meskipun Nibbdna
merupakan suatu realitas hakiki, itu masih bukan merupakan

suatu realitas hakiki bagi kita.

Agar sesuatu bisa menjadi realitas hakiki itu harus bersifat
nyata seperti yang dinyatakan tentangnya. Itu tidak boleh
berbeda dariapayang dinyatakan tentangnya. Jika dikatakan ada
kesadaran, maka ada kesadaran. Itu juga harus dialami oleh
seseorang itu sendiri. Itu harus dilihat oleh seseorang itu sendiri

melalui pengalaman langsung.

Ada kiasan atau contoh untuk menjelaskan realitas hakiki
dan realitas konvensional. Yang paling nyata adalah sebuah
rumah. Apa yang kita sebut sebuah rumah bukanlah realitas
hakiki. Realitas hakiki adalah bagian-bagiannya. Tanpa bagian-
bagian ini tidak akan ada rumah itu. jika kalian menyingkirkan
bagian-bagian ini satu per satu, maka kalian tidak memiliki

rumah.

Hal yang sama berlaku untuk manusia. Jika kalian
mematong seseorang menjadi sepotong demi sepotong, kalian
telah kehilangan orang itu. Hanya ada suatu tumpukan dari
bagian-bagian tubuh yang berbeda. Itu hanyalah suatu kiasan.
Apa yang nyata dalam manusia hanyalah bagian-bagian itu dan
bukan keseluruhannya. Tanpa bagian-bagian itu maka tidak ada

keseluruhan.
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Contoh lain adalah lingkaran api. Hal ini sangatlah jelas.
Apakahlingkaranapiitu benar-benarada? Jika kalian mengambil
sebuah obor api dan menggerakkannya secara melingkar, kalian
mengatakan bahwa kalian melihat sebuah lingkaran api. Namun
kalian tahu bahwatidak adalingkaran api. Ada apipadatitik yang
berbeda di keliling lingkaran itu. Balin kalian menggunakan
semua titik ini dan membentuk sebuah lingkaran yang penuh.
Sebenarnyatidak ada lingkaran api. Setiap orang mengetahuinya.
Lingkaran api itu adalah pannatti. Itu tidak benar-benar eksis.
Apayangbenar-benar eksis adalah cahaya api pada berbagai titik
pada suatu waktu, masing-masing pada setiap momen. Kita
begitu mahir dalam membentuk pikiran-pikiran ini, gambaran-
gambaran ini menjadi suatu keseluruhan sehingga kita berpikir
bahwa kita melihat sebuah lingkaran api. Namun sebenarnya kita

tidak melihatsuatu lingkaran api.

Itu dikarenakan batin kita bekerja dengan cepat sekali. Kita
tidak menyadarinya ketika kita sedang berbicara seperti biasanya.
Ketika kita memikirkan seorang anak yang belajar untuk
membaca, kita bisa melihat bagaimana batinnya bekerja dengan
sangat cepat. Ketika seorang anak belajar untuk membaca, dia
harus mengeja, dia tidak hisa langsung memhaca. Dia harus
mengeja kata 'dua’, misalnya. Kemudian ia tahu bahwa itu adalah
kata 'dua’, namun sekarang kalian mengetahuinya secara
langsung. Kalian tidak perlu memikirkan tentang apa pun. Kalian
berpikir bahwa kalian tidak perlu membentuknya. Itu seperti
masalah satu detik bagi kalian. Kalian hanya membaca kata itu,
kata 'dua’ atau sebuah kata yang panjang seperti ‘pemahaman’
atau 'meditasi' atau apa pun itu. Agar bisa membaca kata yang
panjang seperti 'pemahaman’, kalian harus membaca semua

hurufnya. Kemudian batin kalian akan membentuk atau
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menyusun semua huruf ini menjadi satu keseluruhan. Bagi
seorang anak mungkin itu membutuhkan waktu dua detik, namun
bagi kalian itu bahkan tidak membutuhkan waktu sampai satu
detik. Pemikiran ini selalu ada bersama kita, namun dengan hal-hal
yang terbiasa bagi kita ini, kita menjadi tidak menyadari tentang
pemikiran itu. Jika hal-hal ini tidak terbiasa bagi kita maka

pemikiran demikian akan menjadi nyata.

Marilah kitalihat sebaris semut. Apakah ada barisan semut
itu? Jika kalian menyingkirkan tiap-tiap semut itu maka kalian
akan kehilangan barisan itu. Tidak ada barisan semut. Namun
orang-orang mengatakan, “saya melihat sebaris semut.” Batin
kita membentuknya menjadi suatu barisan, namun sebenarnya
tidak ada barisan semut. Sebuah barisan adalah suatu konsep.
Sebuah barisan adalah suatu ilusi. Hanya tiap-tiap semut itu yang

nyata.

Seutas tali tersusun dari serat-serat atau untaian halus. Jika
kalian menyingkirkan untaian itu satu per satu, kalian tidak akan
memiliki tali sama sekali. Apa yang henar-henar eksis hanyalah
benang-benang kecil, hanya untaian-untaian kecil. Jika kalian
menyatukannya kembali, maka kalian mengatakan bahwa tali itu
ada. Apa yang kalian sebut dengan tali itu sebenarnya suatu ilusi.

Apayang eksis adalah benang-benang atau serat-seratkecil itu.

Kalian melihat pada sungai dankalian berpikir air itu selalu
ada di sana. Kalian tahu bahwa setiap detik ada air baru yang
mengalir. Ada banyak kiasan untuk membuktikan kebenaran
hakiki dan kebenaran konvensional. Ini hanyalah beberapa
kiasan. Misalnya, sebuah mobil, kita mengatakan bahwa sebuah

mobil adalah sebuah konvensi dan bagian-bagiannya adalah
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kebenaran hakiki. Tentu saja bahkan bagian-bagian itu masih
belum merupakan kebenaran hakiki. Jika kalian memecahnya
menjadi partikel terkecil, maka partikel itu merupakan
kebenaran tertinggi. Partikel terkecil dari materi adalah

kebenaran hakiki.

Ada dua jenis kebenaran konvensional dan kebenaran
hakiki. Abhidhamma kebanyakan berkaitan dengan kebenaran
hakiki. Saya mengatakan 'kebanyakan' karena ada tujuh buku
tentang Abhidhamma dan satu buku berkaitan dengan konsep-
konsep yaitu Puggalapannatti—buku ini tidak berkaitan dengan
kebenaran hakiki. Buku itu adalah tentang jenis-jenis orang. Jadi
hisa dikatakan Abhidhamma kebanyakan berkaitan dengan
kebenaran hakiki.

Empat Kebenaran Hakiki
Citta

Ada empat jenis kebenaran hakiki yang diterima dalam
Abhidhamma. Yang pertama adalah citta. Citta diterjemahkan
sebagai kesadaran. Apakah itu Citta? Citta adalah kesadaran murni
terhadap objek. Disana kesadaran berarti hanya kesadaran murni,
bukan 'kesadaran’' (awareness) yang kita gunakan dalam meditasi.
Dalam meditasi kita menggunakan kata 'kesadaran’. 'Kesadaran’
dalam meditasi sehenarnya adalah perhatian. Dalam menjelaskan
kata 'citta’, kesadaran berarti hanyalah kesadaran semata.
Kesadaran adalah yang menyadari bahwa ada sesuatu di sana. Itu
adalah sesuatu seperti itu. Kesadaran murni atau kesadaran

semata tentang objek itu adalah apa yang disebut 'citta" dalam
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Abhidhamma. Kata 'kesadaran’ bukanlah suatu kata yang cukup
untuk kata bahasa Pali 'citta’. Tidak ada kata yang lebih baik untuk
ity, jadi kita harus menerimanya sebagai terjemahan untuk kata
'citta’. Kapan pun kita menggunakan kata 'kesadaran', mohon
dipahami dalam pengertian Abhidhamma dan bukan dalam
pengertian yang dikenal oleh orang-orang umum. Kesadaran
adalah kesadaran murni atau kesadaran semata terhadap objek.
Ituseperti airyangjernih.

Citta itu tidak pernah ada tanpa objek. Menurut
Abhidhamma, kita tidak bisa menghalangi batin kita dari objek-
objek meskipun kita sedang tertidur pulas. Kita masih memiliki
arus kesadaran yang terus berlangsung ini. Selama ada kesadaran,
maka ada objek dari kesadaran itu. Objek itu lidak jelas. Jadi kila
tidak menyadari tentang objek itu. Sebenarnya ada suatu objek.
Objek itu berfungsi sebagai sesuatu untuk dicengkeram oleh
kesadaran itu. Bahkan ketika kita sedang tertidur pulas, bahkan
ketika kita telah pingsan atau bahkan ketika kita sedang
mengalami pembiusan, ada kesadaran yang sedang berlangsung.
Kesadaran itu tidak pernah ada tanpa suatu objek. Itu selalu ada
bersama kita. Baik kita tidur atau sadar, atau apa pun yang sedang
kita lakukan, akan selalu ada kesadaran. Dalam kehidupan kita
tidak ada satu momen pun ketika kita tanpa kesadaran. Secara
konvensional kita mengatakan bahwa ia tidak sadar. Itu berarti ia
telah kehilangan kesadaran. Dalam pengertian umum, hal itu
memang benar. Menurut Abhidhamma, ia masih memiliki
kesadaran. Masih ada kesadaran terhadap suatu objek. Dalam hal
itu, itu merupakan kesadaran terhadap objek yang tidak jelas. Citta

tidak pernah tanpa suatu objek. Citta selalu ada bersama kita.
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Kita umat Buddhis menyetujui kelahiran kembali. Citta selalu
terus berlangsung, namun bukan berarti ia kekal. Arus citta ini,

kontinuitas citta ini terus berlangsung. Citta selaluada bersama kita.

Ada sinonim untuk kata 'citta". Saya pikir kalian harus
memahami kata-kata ini. Yang pertama adalah vifiidna. Di dalam
Dependensi Kemunculan, kata 'vififiana' digunakan. Sankhara-
paccaya vinnanam. 'Vinnana' berarti Citta. Kadang-kadang 'Mana’
digunakan. Kadang-kadang 'Ceta’ juga digunakan. Kalian akan
menemukan kata 'Cetasika'. Realitas hakiki selanjutnya adalah
Cetasika. Di sana kalian menemukan Ceta. 'Ceta’ berarti batin.
Kemudian kadang-kadang batin atau citta disebut manasa.
Kadang-kadang itu bahkan disebut hadaya. 'Hadaya' berarti
jantung. Baik dalam bahasa Inggris maupun dalam bahasa Palidan
mungkin dalam bahasa-bahasa lainnya juga, jantung dan batin itu
berkaitan. Kata 'jantung' merupakan sinonim untuk citta atau
kesadaran atau batin. Kita mengatakan, “ia memiliki jantung (hati)
yang baik” atau sesuatu seperti itu. Itu tidak berarti hati fisik. Itu
berarti ia memiliki kerangka batin yang baik. Kata-kata ini
merupakan sinonim dari kata 'citta’. Kadang-kadang khususnya
ketika sesuatu ditulis dalam syair-syair, para penulis mungkin
menggunakan kata-kata iniuntuk menyesuaikannya dengan irama
dari syair itu. Kadang-kadang kalian hanya memerlukan dua suku
kata. Di waktu lain kalian membutuhkan tiga suku kata. Ketika
kalian memerlukan tiga suku kata, kalian akan menggunakan
vifiiana. Ketika kalian hanya membutuhkan dua suku kata, kalian

mungkin menggunakan citta atau mana. Semua ini merupakan

sinonim dari citta.

Ada 89 atau 121 jenis citta atau kesadaran yang diakui
dalam Abhidhamma atau yang diajarkan dalam Abhidhamma.
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Dalam bab pertama ini kita akan mempelajari berbagai jenis

kesadaranyanghberbeda-heda secaraterperinci.

Cetasika

Realitas hakiki kedua adalah cetasika. Kalian menemukan
kata 'ceta’ di sana. Itu bisa diterjemahkan sebagai faktor-faktor
mental, hal-hal yang beriringan dengan mental, atau mungkin
dengan beberapa nama lainnya juga. Definisinya adalah hal-hal
ini yang bergantung pada citta atau hal-hal itu yang bergantung
pada citta. Itu berarti hal-hal yang muncul bersamaan dengan
Citta yang bergantung padanya. Itulah sebabnya mereka disebut
cetasika. Ceta identik dengan citta. Hal-hal yang bergantung pada
ceta untuk kemunculan mereka disebul cetasika. Cetasika adalah
hal-hal yang muncul bersamaan atau pada waktu yang
bersamaan dengan citta. Hanya kelika citta muncullah maka
mereka akan muncul. Jika tidak ada citta yang muncul, maka
mereka lidak akan muncul. Citta dan cetasika muncul pada
momen yang sama, pada saat bersamaan, namun jika tidak ada
citta, maka tidak akanada cetasika.

Citta merupakan kesadaran semata terhadap objek, yang
seperti suatu hubungan antara diri kalian sendiri dan objek itu.
Tanpa hubungan itu bagaimana seseorang bisa merasakan objek
itu? Bagaimanabisa ada perasaan terhadap objek itu? Bagaimana
bisa ada pemahaman terhadap objek itu? Bagaimana bisa ada
ingatan terhadap objek itu? Bagaimana bisa ada pelekatan
terhadap objek itu? Agar keadaan-keadaan batin ini muncul

maka diperlukan citta. Citta adalah sesuatu seperti hubungan
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antara kalian dan objek itu. Cetasika adalah hal-hal yang
bergantung pada citta untuk kemunculan mereka. Mereka

muncul bersamaan dengan citta.

Ada empat karakteristik dari Cetasika. Sebenarnya kalian
akan mempelajari keempat karakteristik ini dalam bab kedua.
Hanya agar kalian mengetahui tentang apakah itu cetasika maka
saya memasukkannya disini.

1. Mereka harus muncul bersama dengan citta pada

momen yangsama, pada saatbersamaan.

2. Mereka harus hilang atau lenyap dengan citta. Jadi
mereka muncul dan lenyap bersamaan dengan citta.

3. Mereka harus memiliki objek yang sama seperti citta.
Jika citta menganggap objek yang terlihat sebagai objek, maka
cetasika juga harus menganggap objek yang terlihat sebagai
objek. Tidak ada halnya bahwa citta mengambil suatu objek dan
cetasika mengambil objek lainnya. Itu tidaklah mungkin terjadi.
Mereka harus memiliki objek yang sama. Mereka harus

menggunakan objek yang sama seperti yang diambil oleh citta

4. Mereka harus memiliki landasan yang sama. L.andasan
yang sama berarti—misalnya, kesadaran-mata bergantung pada
mata. Jika kalian tidak memiliki mata, maka kalian tidak bisa
melihat. Tidak akan ada kesadaran-mata. Kesadaran-mata
dikatakan bergantung pada mata. Kesadaran-telinga bergantung
pada telinga. Kesadaran-hidung bergantung pada hidung.
Kesadaran-lidah bergantung pada lidah. Kesadaran sentuhan
bergantung pada tubuh. Kesadaran kognisi bergantung pada
batin. Mereka harus memiliki landasan yang sama. Jika citta

bergantung pada mata, maka cetasika juga harus bergantung pada
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mata. Inilah keempat karakteristiknya. Jika ada fenomena yang
memenuhi keempat karakteristik ini, maka fenomena itu disebut

cetasika.

Ada beberapa sifat materi yang muncul bersama dengan
citta dan lenyap bersama dengan citta. Namun mereka tidak
mengambil suatu objek. Mereka tidak memiliki landasan yang
sama. Jadi mereka tidak disebut cetasika. Kalian akan

memahaminya nanti.

Ini merupakan keempat karakteristik dari cetasika. Agar
bisa mengetahui sesuatu itu merupakan suatu cetasika, kita bisa
memeriksanya dengan keempat karakteristik ini. Jika mereka
memiliki keempat karakteristik ini, maka kita bisa mengatakan
bahwa mereka adalah cetasika. Mereka harus muncul secara
bersamaan dengan citta. Mereka harus lenyap secara bersamaan
dengan citta. Mereka harus memiliki objek yang sama dengan
citta. Mereka harus memiliki landasan yang sama atau

bergantung pada landasan yang sama dengan citta.

Ada herapa cetasika yang ada di sana? Ada 52 cetasika.
Lima puluh dua cetasika dikenal di dalam Abhidhammua. Kita akan
mempelajari tentang Cetasika di bab kedua dari buku pedoman
ini (lihatjuga CMA, 11, §1, hal.76).

Riipa

Realitas ketiga adalah riipa. Kata dalam bahasa Pali adalah
ripa. Terjemahan bahasa Indonesianya adalah materi. Apakah itu
ripa? Ripa adalah hal yang berubah ketika berhubungan dengan

kondisi yang berlawanan seperti dingin, panas, dan lain-lain,
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khususnya rupa dalam tubuh kalian. Ketika kalian berdiri di
bawah sinar matahari dan itu panas, maka ada satu kontinuitas
dari materi. Kemudian kalian pergi ke tempat yang teduh dan di
sana ada kontinuitaslain dari materi. Jika kalian mandi, disana ada
jenis lainnya dan seterusnya. Hal yang berubah dengan dingin,
panas, rasa lapar, rasa haus, gigitan serangga disebut sebagai ripa
atau materi. Perubahan di sini berarti perubahan yang nyata atau
dapat dilihatl. Batin berubah dengan lebih cepat daripada materi,
namun batin tidak disebut ripa. Perubahan batin itu tidak begitu
jelas, itu tidak begitu nyata, seperti perubahan ripa. Hanya ketika
perubahan itu jelas, mudah terlihat, mudah diamati yang
dimaksud dengan perubahan di sini. Hal yang berubah dengan

kondisi-kondisi yang berlawanan ini disebut sebagai riipa, materi.

Riipa ada di makhluk hidup maupun hal-hal di luarnya.
Ada rapa di tubuh kita. Ada Ripa di rumah, di pohon, dan
sebagainya. Riipa itu bersifatinternal maupun eksternal. Ripa itu
ada di makhluk hidup dan hal-hal di luarnya. Citta dan cetasika
hanya muncul di makhluk hidup.

Riipa tidak memiliki kemampuan untuk menyadari. Ia
tidak tahu. Kalian bisa memukul meja dan ia tidak akan
mengatakan, “Oh, ini menyakitkan.” atau sesuatu sepertiitu. Ripa
tidak memiliki kemampuan untuk menyadari. Ia tidak tahu. la

tidak mengambil objek karenaia sendiri merupakan objek.

Ada 28 jenis materi atau sifat materi yang dikenal di
dalam Abhidhamma. Di Abhidhamma ada 28 materi yang
diajarkan. Meskipun ada berbagai jenis materi yang berbeda di
tububh kita, jika kita memecahkan mereka menjadi realitas hakiki,

kitaakan mendapatkan 28 jenis materi.
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Kita akan mempelajari materi di bab keenam (lihat juga
CMA, VI, §1, hal.234). Materi bisa dibandingkan dengan unsur-
unsur dalam kimia. Apakah ada yang terbiasa dengan tabel
periodik di pelajaran kimia? Di sini ada 28 sifat materi. Mereka
ditempatkan bersama dengan cara-cara yang berbeda seperti
unsur-unsur kimia. Mereka dapat dibandingkan dengan unsur-
unsur kimia, namun tidak persis sama dengan unsur-unsur

kimia.

Nibbana

Realitas hakiki yang keempat adalah Nibbana. Ini
merupakan tujuan tertinggi dari para umat Buddha. Apakah itu
'Summum Bonum'? Apakah itu adalah yang terbaik, yang
tertinggi?

Murid: Yang terhebat.

Sayadaw: 'Bonum'berasal dari Bonafide?

Nibbana dijelaskan sebagai pemadaman dari nafsu
kehausan/keinginan, niat jahat dan delusi. Sebenarnya itu
merupakan pemadaman dari semua kotoran batin. Itu seperti
kesehatan atau kedamaian. Banyak orang tidak menyukai kata-
kata negatif untuk menjelaskan Nibbana. Namun saya pikir kita
tidak bisa menghindari penggunaan istilah-istilah negatif. Kita
tidak bermaksud bahwa Nibhana adalah suatu keadaan negatif
hanya karena kita menggunakan istilah-istilah negatif untuk

menjelaskannya. Marilah kita ambil kesehatan sebagai contoh.
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Apakah itu kesehatan? Tanpa penyakit. Terbebas dari penyakit
atau tidak memiliki penyakit disebut kesehatan. Jadi kesehatan
adalah suatu keadaan yang positif, namun dijelaskan sebagai
tanpa penyakit, tanpa rasa sakit. Kedamaian juga seperti itu.
Nibbana adalah pemadaman dari nafsu kehausan, niat jahat dan
delusi. Sehenarnya itu berarti Nibhana adalah pemadaman dari

semua kotoran batin.

Nibbdna juga dijelaskan sebagai pembebasan atau
kebebasan dari penderitaan. Kita bisa mengatakan bahwa itu

adalah pemadaman darisemua penderitaan.

Nibbana itu tidak terkondisi. Mohon perhatikan hal ini.
Sekitar dua tahun yang lalu seseorang memberikan saya sebuah
artikel tentang Paticca-samuppdda. Dalam artikel itu si
pengarang berkata, “Nibbana itu terkondisi”. Saya merasa sangat
terkejut. Ia berkata, “Nibbana itu tidak berkomponen, namun ia
terkondisi”. Itu tidaklah benar. la tidak memahami kata dalam
bahasa Pali 'Sankhata' dengan benar. Nibbana dijelaskan sebagai
Asankhata. 'A" berarti tidak, jadi tidak Sankhata. Sankhata
diterjemahkan sebagai berkomponen oleh banyak pengarang. Ia
menganggap itu sebagai penerjemahan yang benar. Jadi ia
menerima hahwa Nibbana itu tidak herkomponen. Nibhana
bukanlah suatu komponen dari apa pun, namun ia mengatakan
bahwa Nibbana itu bukan tidak terkondisi. Ketika Buddha
menjelaskan tentang Nibbana, Beliau menggunakan kata 'tidak
dibuat'. Tidak dibuat dan tidak terkondisi itu sama. Bersamaan
dengan kata 'Asarikhata'kata lain yang digunakan adalah 'Akata’.
'‘Akata'berarti tidak dibuat. Nibbana sudah pasti tidak terkondisi.
Tidak ada kondisi untuk Nibbana. Kita tidak dapat mengatakan
bahwa Nibbana itu ada, karena jika kita mengatakan bahwa
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Nibbana itu ada, maka kita juga mengatakan bahwa Nibbana itu
memiliki awal dan pasti Nibhana itu memiliki akhir Dikatakan
bahwa Nibbdna itu tidak memiliki awal maupun akhir. Nibbanu
itu tidak terkondisi dan Nibbana itu tidak tersusun dari bagian-

bagian komponen apapun.

Nibbana tidak bisa dijelaskan secara memadai dengan
istilah sehari-hari. Apakah kalian tahu kiasan tentang ikan dan
kura-kura? Seekor kura-kura hidup di darat. Ia berjalan-jalan di
daratan. Kemudian ia masuk ke dalam air dan berbicara dengan
ikan. Tkan itu bertanya kepadanya tentang apa yang telah ia
lakukan? Kura-kura itu menjawab, “saya berjalan di daratan dan
melihat pepohonan,” atau sesuatu seperti itu. Ikan itu tidak akan
pernah memahami hal itu karena ia tidak pernah berada di
daratan. Kita tidak pernah melihat Nibbhana dan jadi kita tidak bhisa
benar-benar memahaminya. Nibbana juga tidak bisa dijelaskan
secara memadai dalam istilah sehari-hari. Nibhana sepenuhnya
berada di luar dunia ini. Kita selalu berpikir dalam kaitannya
dengan dunia ini, dalam kaitannya dengan keheradaan. Banyak
orang berpikir bahwa Nibbana adalah suatu tempat atau suatu
alam yang dapat dikunjungi atau dicapai. Jika kita mengatakan
Nibbana adalah pemadaman dari semua penderitaan dan itu
berarti pemadaman dari kelima agregat, kalian mungkin tidak
ingin mencapai Nibbana. Kalian mungkin tidak ingin merealisasi
Nibbana karena kita semua berpikir dalam kaitannya dengan
keberadaan. Jika kita akan keluar dari keberadaan dan tidak
menjadi apa pun lagi, apakah kalian bisa menerimanya? Jadi
Nibbana tidak bisa dijelaskan dalam istilah sehari-hari. Nibbdna

dijelaskan dalam bagian terakhir dari bab keenam dalam buku
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pedoman ini (lihat juga CMA, VI, §30, hal.258). Jika kalian merasa

tidak sabar, kalian bisa membaca bagianitu.

Empat Kebenaran Mulia yang Termasuk
dalam Kebenaran Hakiki

Empat Kebenaran Mulia—kita telah berbicara tentang
kebenaran, namun hingga sekarang kita telah meniadakan
Empat Kebenaran Mulia. Kalian mungkin ingin tahu bagaimana
Empat Kebenaran Mulia berkaitan dengan empat kebenaran
hakiki. Penderitaan sebagai Kebenaran Mulia berarti citta,
cetasika dan riipa. Kesadaran adiduniawi berada di luar dari
Empat Kebenaran Mulia, sesungguhnya menurut Abhidhamma,
Kesadaran adiduniawi tidak termasuk dalam salah satu dari
Empat Kebenaran Mulia. Asal Mula Penderitaan sebagai
Kebenaran Mulia, apakah itu? Itu adalah nafsu kehausan. Nafsu
kehausan merupakan salah satu dari 52 faktor mental atau
cetasika. Kebenaran Mulia yang kedua adalah cetasika yang
merupakan nafsu kehausan atau pelekatan. Kebenaran Mulia
yang ketiga adalah Akhir dari Penderitaan yang merupakan
Nibbdna. Kebenaran Mulia yang ketiga adalah kebenaran hakiki
yang keempat. Kebenaran Mulia yang keempat, Jalan yang
Menuju ke Akhir dari Penderitaan atau berarti Jalan Mulia
Berunsur Delapan — termasuk di manakah itu? Jalan Mulia
Berunsur Delapan hanyalah suatu kombinasi dari delapan
cetasika, delapan faktor mental. Kebenaran Mulia yang keempat
termasuk kebenaran hakiki yang kedua. Empat Kebenaran Mulia

termasuk dalam empat kebenaran hakiki. Itu bukanlah satu
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lawan satu. Kebenaran Mulia yang pertama termasuk di dalam
kebenaran hakiki pertama, kedua dan ketiga karena itu terdiri
dari citta, cetasika dan ripa. Kebenaran Mulia yang kedua
termasuk di dalam kebenaran hakiki yang kedua. Kebenaran
Mulia yang ketiga termasuk di dalam kebenaran hakiki yang
keempat dan Kebenaran Mulia yang keempal termasuk di dalam
kebenaran hakiki yang kedua, cetasika. Jadi Empat Kebenaran

Mulia termasuk di dalam empat kebenaran hakiki.

Ketika Buddha mengajar, Beliau mengajar dalam
berbagai cara yang berbeda karena tujuan Beliau adalah agar
para pendengarnya bisa memahami dan merealisasi kebenaran.
Oleh karena itu, Beliau mengajar dengan berbagai metode yang
berbeda untuk orang-orang yang berbeda. Itulah sebabnya kita
menemukan begitu banyak ajaran, namun sebenarnya mereka
bertemu di suatu titik dan sebenarnya sama. Buddha mungkin
menggunakan kata 'agregat' untuk satu kelompok. Kepada
kelompok lain Beliau mungkin menggunakan kata ‘'unsur-unsur’
atau 'landasan indriawi'. Sebenarnya mereka memiliki makna
yang sama. Beliau mengajarkan Empat Kebenaran Mulia dalam
khotbah pertama-Nya—Penderitaan sebagai Kebenaran Mulia,
Asal Mula Penderitaan, Akhir dari Penderitaan, Jalan Menuju ke
Akhir dari Penderitaan—namun di dalam Abhidhamma Beliau
mengajarkan empat kebenaran hakiki. Sehenarnya mereka itu
sald saja.

Jika kalian memiliki pertanyaan, kita masih punya waktu.

Sadhu! Sadhu! Sadhu!
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Murid:

Sayadaw:

Sungguh sulit untuk memahami bahwa

Nibbdanaitu merupakan anatta.

'Anatta’ berarti bukan atta. 'Atta’ berarti suatu
jiwa atau entitas yang kekal. Itu diterjemahkan
sehagai diri atau roh atau apa pun. Nibhana
bukanlah jiwa. Itulah sebabnya Nibbana
disebut anatta. Nibbana tidak memiliki
penyebab. Nibbana tidak bergantung pada
kondisi apa pun. Itulah sebabnya Nibbana
disebut tidak terkondisi. Nibhana tidak
dihasilkan dari penyebab apa pun. Karena
Nibbana bukan Atta, maka Nibbdana disebut

anatta.
[Tidakterdengar].

Kita tidak dapat mengatakan Nibbana ada di
sini atau Nibbana ada di sana. Tidak ada tempat
untuk Nibbana. Itu adalah sesuatu seperti
kesehatan. Kita bisa menikmati kesehatan,
namun ketika kita ingin menjelaskannya, maka
muncullah kesulitan. Kesehatan adalah tanpa
penyakit. Nibbanu adalah tanpa kotoran batin.
Pada suatu waktu seorang bhikkhu bertanya
kepada Y.A. Sariputta: “Apakah Nibbana
memiliki perasaan?” Kemudian Y.A. Sariputta
berkata, “Tidak” Jadi sebenarnya kita tidak
dapat menikmati Nibbana. Kita dapat
mengatakan bahwa kita mengalaminya, namun
kita tidak dapat mengatakan bahwa kita
menikmatinya. Kita tidak menikmati maupun
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Sayadaw:

Murid:

Sayadaw:

Murid:

Sayadaw:
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menderita. Nibbana hanyalah suatu keadaan
yang damai.

Beberapa orang mengatakan Nibbana adalah
suatu keadaan nihilisme karena kamu tidak
merasakan apa pun sama sekali. Apakah
bedanya? Bukankah itu halyangsama?

Saya tidak tahuapaitu nihilisme.

Nihilisme adalah suatu istilah filosofis yang
mereduksi segala sesuatu menjadi tidak ada
apa-apa, tidak ada perasaan, menjadi keadaan

nol.

Dikatakan bahwa ketika Buddha atau seorang
arahanta meninggal maka tidak ada kelahiran
kembali baginya. Itu berarti tidak ada lagi
keberadaan untuknya, tidakadalagi kehidupan
untuknya. Beliau hanya lenyap. Saya tidak tahu
apakah kalian menyebutnya nihilisme atau
bukan. Baik seseorang menyebutnya nihilisme
atau bukan, Nibbana adalah Nibbana. Kalian
boleh menyukainya atau tidak. Itu adalah
masalah Anda. Nibbana adalah Nibbana. Itulah
sebabnya saya memberitahukan kepada kalian
bahwa kalian mungkin tidak akan
menyukainya jika kalian benar-benar

mengetahui apakah Nibbana itu.
Apakah citta ada dalam Nibbana?

Tidak. Nibbana adalah satu realitas tertinggi.
Jika ada citta dalam Nibbana, maka Nibbana
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tidak akan menjadi kekal. Nibbdna akan
menjadi tidak kekal. Jadi tidak ada cittaq,
cetasika atau ripa dalam Nibbana. Nibbdana

merupakan satu realitas yang nyata.

Seandainya kalian memiliki tiga ember air, satu
dengan suhu dingin, satu dengan suhu sedang
dan satu dengan suhu hangat. Kemudian kalian
memasukkan satu tangan ke dalam air yang
dingin dan satu langan ke dalam air yang
hangat. Selanjutnya kalian masukkan kedua
tangan ke dalam air dengan suhu sedang. Salah
satu tangan akan merasa itu dingin dan satu
tangan lagi akan merasa itu panas. Itu mungkin
merupakan suatu ilusi. Dalam hal itu sulit

dikatakanapayangnyata danapayangtidak.

Ketika kalian merasakan panas atau dingin, apa
yang merupakan realitas hakiki adalah
perasaan di sana, bukan tangan Kkalian.
Perasaan adalah perasaan. Perasaan memiliki
karakteristik merasakan objek. Objek itu
mungkin panas atau dingin, namun kalian
merasakannya; kalian mengalaminya.
Pengalaman itulah yang kita sebut perasaan.
Perasaan tidak berubah. Perasaan adalah
perasaan. Karakteristik dari perasaan tidak
dapat diubah. Itu merupakan suatu cara
menjelaskan kebenaran hakiki. Kebenaran
hakiki itu bersifat tidak kekal. Setiap saat

mereka muncul dan lenyap, muncul danlenyap.
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Rahkan meskipun mereka selalu muncul dan
lenyap, sifat intrinsik mereka tidak berubah.
Misalnya, kesadaran merupakan kesadaran
terhadap objck. Itu sclalu merupakan
kesadaran terhadap objek. Itu tidak berubah
dari hal itu menjadi hal lainnya. Itulah apa yang
kita sebutkebenaran hakiki.

Anda mengatakan bahwa cetasika harus
memiliki objek yang sama seperti citta. Saya
hanya ingin memastikan bahwa objek mental

termasuk dalam hal itu.
Objek mental—ya jenis objek apa pun.

Cetasika memerlukan citta untuk muncul.
Sebaliknya—dapatkah citta muncul tanpa

cetasika?

Tidak. Citta dan cetasika muncul bersama.
Mereka selalu muncul bersama pada momen
yang sama. Hanya ketika ada citta maka mereka
bisa muncul bersama. [lanya ketika ada sejenis
hubungan dengan objek maka ada pengalaman
tentang objek itu, perasaan terhadap objek itu,
pelekatan terhadap objek itu dan sebagainya.
Itulah sebabnya mereka bergantung pada citta,
namun mereka muncul pada waktu yang
bersamaan. Itu seperti ini (Sayadaw bertepuk
tangan).Suaranya bergantung pada pertemuan
kedua tangan itu. Pertemuan kedua tangan itu

dan suara itu muncul pada waktu yang sama.
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Murid:

Sayadaw:

Murid:

Suara bergantung pada pertemuan kedua
tangan itu. kita mengatakan bahwa di sana ada
suara karena pertemuan telapak tangan itu.
Suara tidak muncul kemudian namun pada
momen kemunculan bersama mereka.
Demikian pula ketika kesadaran muncul,

cetasika muncul bersamaan dengan citta.

Apakah selalu memerlukan cetasika untuk

bersama dengan citta?

Kita tidak mengatakan bahwa citta
memerlukan cetasika untuk muncul, namun
mereka selalu muncul bersama. Karena
kemunculan cetasika bergantung pada citta,
kita mengatakan bahwa cetasika bergantung
pada citta, meskipun mereka bergantung pada
citta, mereka muncul bersama dengan citta,
seperti suara itu. Ada suatu penjelasan bahwa
cetasika tidak bisa muncul tanpa citta. Hal yang
sama berlaku untuk citta. Citta muncul dengan
cetasika. Citta tidak muncul sendiri. Kapan pun
citta muncul, cetasika juga muncul. Itu seperti
kalian sedang melakukan sesualu bersama.
Yang satu adalah pemimpin. Yang lainnya
adalah para pengikul. Kalian berjalan bersama,

namun kalian bergantung pada pemimpin itu.

Tidak akan ada pemimpin tanpa seseorang
yang mengikutinya.
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Dikatakan bahwa pafifiatti itu bersifat abadi
(bebas waktu). Bukankah itu juga tidak

terkondisi?

Paiifiatti tidak terkondisi. Kalian tahu bahwa
Pannatti itu bukanlah apa-apa sebenarnya. Itu
hanyalah ciptaan batin kita. Itulah sebabnya
kita tidak dapat mengatakan bahwa itu muncul
atau itu lenyap. Kalian tahu Buddha merupakan
seorang Bodhisatta selama jutaan kehidupan.
Ketika Beliau pertama kali membuat janji
seorang Bodhisatta atau ketika Beliau
membuat pernyataan bahwa Beliau akan
menjadi seorang Buddha. namanya adalah
Sumedha. Nama itu diingat oleh orang-orang
untuk beberapa waktu. Kemudian nama itu
lenyap. Mungkin selama banyak siklus dunia
nama itu dilupakan. Kemudian Beliau menjadi
seorang Buddha. Beliau menjadi Buddha
Gotama dan menceritakan kisah tentang
menjadi seorang Bodhisatta ini. Kemudian
nama Sumedha muncul kembali. Konsep-nama
dikatakan bersifat bebas waktu di dalam
Abhidhamma.

[AKhir dari Kata Pendahuluan]
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Bab Satu

Citta
(Kesadaran)

Definisidari Citta

itta, seperti yang kalian ketahui, merupakan salah satu

dari empat realitas hakiki. Saya telah memberitahukan

kepada kalian bahwa citta merupakan kesadaran
tentang objek. Dalam Abhidhamma setiap istilah didefinisikan
dengan memadai. Citta didefinisikan sebagai kesadaran tentang
objek. Ketika mendefinisikan istilah-istilah tentang
Abhidhamma, Kitab Komentar kuno menggunakan tiga cara
dalam mendefinisikan. Hal itu dijelaskan dalam CMA pada
halaman 27. Mereka mendefinisikan istilah-istilah Abhidhamma
sebagai agen, sebagai instrumen dan sebagai aktivitas semata
atau hanya aktivitas. Marilah mengambil contoh tentang citta.
Ketika mereka mendefinisikan citta, mereka mendefinisikan
dalam tiga cara. Cara pertama dalam mendefinisikan citta dalam
Kitab Komentar kuno adalah: citta adalah sesuatu yang tahu
tentang objek. Itu berarti citta adalah sesuatu yang melakukan

beberapa hal lainnya. Citta adalah sesuatu yang menyadari objek
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itu. Itu adalah definisi 'dengan cara sebagai suatu agen'. Itu
berarti citta adalah sesuatu yang melakukan. Yang kedua adalah
'dengan cara sebagai instrumen'. Itu berarti citta merupakan
sesuatu yang dengan bantuannya, hal-hal lainnya yang
beriringan mengetahui objek itu. Citta merupakan suatu
instrumen. Citta itu sangat diperlukan untuk hal-hal yang
beriringan ini untuk mengetahui tentang objek atau untuk
menyadari tentang objek itu. Itulah dengan cara sebagai
instrumen. Yang ketiga adalah hanya 'dengan cara aktivitas
semata’, hanya terjadi begitu saja. Itu berarti citta adalah suatu
pengetahuan tentang objck itu. Mercka menggunakan suatu kata
abstrak ketika mereka mendefinisikan dengan cara ini. Setiap
istilah dalam Abhidhamma didefinisikan atau dijelaskan dalam
ketiga cara ini — sebagai suatu agen, sebagai instrumen atau
hanya aktivitas semata, hanya terjadi begitu saja. Diantara ketiga
ini, yang terakhir, definisi sebagai aktivitas semata, merupakan
definisiyang paling memadai dariistilah-istilah ini.

Mengapa mereka menggunakan dua cara lainnya? Para
umat Buddha selalu prihatin dengan penolakan jiwa. Ada orang-
arang, yang berpikir bahwa citta adalah sesuatu yang
mengetahui tentang objek. Ada sesuatu yang seperti jiwa yang
kekal, suatu jiwa yang mengetahui tentang ohjek. Untuk
membantah hal itu, untuk menyangkal hal itu, mereka
memberikan jenis definisi pertama. Itu hukanlah Atman, itu
bukanlah jiwa yang mengetahui objek. Citta itulah yang
mengetahui objek. Penolakan terhadap Atman sangat penting
bagi para umat Buddha. Kadang-kadang orang-orang berpikir

hahwa ketika kita mengetahui sesuatu, kita mengetahuinya
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dengan bantuan Atman. Atman membantu kita untuk
mengetahui sesuatu, untuk mengetahui objek. Untuk
membantah keyakinan itu mereka memberikan jenis definisi
kedua. Tidak, itu bukanlah Atman yang membuat hal-hal lain
yang beriringan mengetahui objek itu. Citta itulah yang membuat
hal-hal lain yang beriringan mengetahui objek. Citta merupakan
instrumental dalam hal-hal yang beriringan ini dalam
mengetahui objek. Jika mereka ingin mendefinisikan dengan
memadai tanpa merujuk kepada pendapat-pendapat lain ini,
mereka hanya akan mengatakan citta adalah pengetahuan
tentang objek. Akan selalu ada ketiga jenis definisiini. Yang mana
pun boleh. Citta merupakan sesuatu yang mengetahui objek itu;
citta merupakan sesuatu yang dengan bantuannya hal-hal yang
heriringan mengetahui abjek itu; atau citta hanyalah

pengetahuan tentang objek itu.

Mengetahui

Apa yang diketahui di sini? Mengetahui di sini hanyalah
kesadaran itu—bukan mengetahui sesuatu yang benar, sesuatu
yang baik, sesuatu yang buruk, bukan jenis mengetahui seperti
itu. Di sini mengetahui berarti hanya kesadaran, kesadaran
semata, bahkan bukan perhatian semata yang kita gunakan
dalam bimbingan untuk meditasi. Ini hanyalah kesadaran semata

tentang objek. Itulah yang disebut dengan citta.

Karena itu didefinisikan sebagai kesadaran tentang objek,
citta tidak akan pernah bisa muncul tanpa suatu objek. Kapan

pun ada citta, di sana pasti ada objeknya. Kadang-kadang itu bisa
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berupa objek yang jelas. Kadang-kadang itu bisa berupa objek
yang tidak jelas. Harus selalu ada objek bagi citta untuk muncul.

Citta bergantung pada objek untuk muncul.

Klasifikasi dari Citta

Citta ini dianalisis di dalam Abhidhamma dalam berbagai
cara yang berbeda. Di dalam Dhammasangani, citta
dikelompokkan menurut sifatnya. (Kita menyebutnya jenis.) itu
berarti citta dikelompokkan menurut apakah itu termasuk
kesadaran yang baik, kesadaran yang tidak baik dan kesadaran
yang bukan baik maupun bukan tidak baik. ltu merupakan

susunanyangdiberikan dalam buku Abhidhammayang pertama.

Di sini dalam buku pedoman ini, susunannya itu berbeda.
Di sini susunannya adalah mengacu kepada bumi-bumi
kehidupan. Untuk memahami pembagian itu, kalian harus
terlebih dahulu memahami alam-alam kehidupan. Hal ini
dibahas dalam bab kelima dari buku pedomanini (lihatjuga CMA,
V, Tabel 5.1, hal.186). Secara singkal ada 31 bumi kehidupan.
Sebelas termasuk dalam alam atau bumi lingkup indriawi. Enam
belas termasuk dalam bumi lingkup materi-halus. Materi di sini
berarti materi-halus. Empat termasuk dalam bumi lingkup
nonmateri. Semuanyaada 31. Bumi Manusia dan alam dewa yang

lebih rendah termasuk dalam sebelas bumi lingkup indriawi.

Kesadaran yang sering muncul di alam-alam ini disebut
kesadaran dari bumi lingkup indriawi. Dalam bahasa Pali itu
adalah kdmavacara.Itu tidak berarti bahwa jenis-jenis kesadaran

ini tidak muncul di alam-alam lain. Mereka juga muncul di alam-
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alam lain, namun tempat kemunculan utama mereka adalah di
alam atau bumi lingkup indriawi. Mereka disebut citta yang

berkaitan dengan bumilingkup indriawi.

Ada jenis-jenis kesadaran lainnya, yang disebut jhana,
yang biasanya muncul di lima belas bumi lingkup materi-halus.
Pada awalnya saya mengatakan enam belas. Sekarang saya
mengatakan lima belas. Dari enam belas bumi lingkup materi-
halus, satu bumi merupakan kediaman dari para makhluk tanpa
batin. Dikatakan bahwa tidak ada batin di bumi itu. Kita sekarang
sedang mempelajari kesadaran yang merupakan batin. Oleh
karena itu, bumi tersebut harus ditinggalkan. Jenis-jenis
kesadaran yang biasanya muncul di lima belas bumi itu
dikelompokkan sebagai kesadaran lingkup materi-halus. Kita

akan menggunakan kata-kata dalam bahasaPali nanti.

Ada jenis-jenis kesadaran lain yang lebih tinggi yang
biasanya termasuk di dalam atau yang sering muncul di empat
bumi linglkup nonmateri. Kita mendapatkan tiga kelompok —
yang pertama termasuk di dalam bumi lingkup indriawi, yang
kedua termasuk di dalam bumi lingkup materi halus, dan yang

ketiga termasuk di dalam bumilingkup nonmateri.
Ada tingkatan bumi lain yang disebut adiduniawi. Bumi itu
melampaui bumi-bumi ini atau ketiga jenis alam ini.

Dalam buku Manual, citta diklasifikasikan menurut bumi-
bumi kehidupan. Kita menyebutnya klasifikasi tingkatan-
tingkatan kesadaran. Kalian akan menemukan kata 'tingkatan
kesadaran' dalam CMA (lihatCMA, I, Panduan untuk §3, hal.29).

Adaberapa jenis kesadaran di sana semuanya? Ada 89 atau
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121. Kalian bisa melihatnya sekilas semua 89 atau 121 jenis
kesadaran di halaman 28 dari CMA. Kalian akan melihal terlebih
dahulu 81 kesadaran duniawi. Kemudian jika kalian lanjut ke
bagian bawah dari halaman itu, kalian bisa melihat 8 atau 40
kesadaran adiduniawi. Ini merupakan divisi pertama. Citta
sebenarnya merupakan sesuatu yang berkaitan dengan
karakteristiknya yang mengetahui/menyadari objek. Citta
disertai dengan berbagai faktor mental yang berbeda. Jadi citta
menjadi banyak. Pertama-tama citta/kesadaran dibagi menjadi

duniawidanadiduniawi.

Kemudian kesadaran duniawi dibagi lagi menjadi
kesadaran lingkup indriawi—ada berapa? 54. Kemudian ada
lima belas kesadaran lingkup materi halus. Kemudian

selanjutnya ada dua belas kesadaran lingkup nonmateri.

Kesadaran lingkup indriawi kemudian dibagi lagi menjadi
beberapa subdivisi. Mereka adalah dua belas kesadaran yang
tidak baik, delapan belas kesadaran tanpa akar, dan dua puluh
empat kesadaran indah lingkup indriawi. Semuanya Kkita

dapatkan 81 kesadaran duniawi.

Kemudian kesadaran adiduniawi dibagi lagi menjadi dua.
Pertama ada empat atau dua puluh kesadaran adiduniawi yang
baik. Selanjutnya ada empat atau dua puluh kesadaran
adiduniawi resultan. Jadi semuanya ada 89 atau 121 jenis

kesadaran.
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Akusala Citta
(Kesadaran yang tidak baik)

Lobhamiila Citta
(Kesadaran yang berakar pada keserakahan)

Hari ini kita akan mempelajari kelompok pertama,
kesadaran yang tidak baik. Ada berapa kesadaran yang tidak baik
di sana? Ada dua belas kesadaran yang tidak baik. Mengapa
mereka disebut tidak baik? Kadang-kadang mereka disebut tidak
bermoral atau tidak mahir. Saya lebih suka menggunakan tidak
baik. Jenis kesadaran yang disertai oleh keserakahan (lobha),
kebencian (dosa) dan delusi (moha) itu disebut tidak baik. Jenis
kesadaran yang disertai oleh lawan dari ketiga hal ini, tanpa-
keserakahan, tanpa-kebencian, tanpa-delusi disebut kesadaran
yang baik. Mereka juga disebut kesadaran yang indah. Jenis
kesadaran yang disertai oleh keserakahan (lobha), kebencian
(dosa) dan delusi (moha) disebuttidak baik.

Lobha, dosa dan moha merupakan tiga akar dari hal yang
tidak baik, tiga akar kejahatan. Lobha selalu disebutkan dulu dan
kemudian dosa dan kemudian moha. Selalu ada dalam susunan
lobha, dosa, moha ini. Dalam Kitab Komentar untuk buku Manual
ini dinyatakan bahwa kesadaran yang disertai oleh lobha
disebutkan terlebih dahulu karena di dalam suatu kehidupan,
kesadaran javana pertama yang muncul disertai oleh lobha.
Dalam kehidupan apa pun kita dilahirkan, terlebih dahulu
muncul pelekatan terhadap keberadaan itu, yaitu kehidupan itu.

Itu begitu kuat sehingga kita selalu melekat pada kehidupan kita.
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[tulah sebabnya kesadaran yang disertai oleh keserakahan
disebutkan terlebih dahulu. Kesadaran yang disertai oleh
anlipati, kebencian, kemarahan atau apa pun yang kalian sebut
itu disebutkan selanjutnya. Dua yang terakhir disertai oleh

delusi.

Moha atau delusi biasa muncul pada kedua belas jenis
kesadaran, kedua belas jenis kesadaran yang tidak baik.
Walaupun delusi muncul di semua kesadaran tidak baik, delapan
yang pertama tidak disebut berakar-lobha-moha — hanya lobha
yang diambil — jadi kesadaran yang berakar pada keserakahan.
Ketika kita mengatakan kesadaran yang berakar pada
keserakahan, kita harus memahami bahwa ada moha juga. Hal
yang sama berlaku untuk kesadaran yang berakar pada

kebencian (dosa) juga.

Kesadaran pertama — mohon baca hahasa Pali juga (lihat
CMA, 1, §4, hal.32). Lobhamiila citta—muila berarti akar. Dengan
demikian itu berarti akar Inhha, kesadaran yang memiliki akar
keserakahan, citta yang disertai oleh lobha. 'Lobha’ berarti
pelekatan, keserakahan, nafsu keinginan. Semua ini adalah

keserakahan.

Kesadaran yang pertama adalah Somanassa-sahagata
Ditthigatasampayutta Asankharika. 'Somanassa’ berarti
perasaan yang menyenangkan. Somana berasal dari 'su' dan
'mana’. 'Su’ berarti baik dan 'mana’ berarti batin. 'Somanassa'
berarti keadaan memiliki batin yang baik. Ketika kalian bahagia,
batin kalian berada dalam kondisi yang baik. 'Somanassa’berarti
menyenangkan dan di sini itu merupakan perasaan yang

menyenangkan. Sahagata—'saha’ berarti bersama dan 'gata’
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berarti menjadi atau muncul. Jadi 'sauhagata "berarti kemunculan
bersama atau menjadi bersama dengan somanassa. Itu berarti
disertai dengan perasaan yang menyenangkan ini. Perpaduan
mereka begitu sempurna sehingga sulit untuk membedakan
keduanya. Itu seperti air dari dua sungai yang bersatu. Kalian
tidak bisa mengatakan air yang mana berasal dari sungai yang

mana. Mereka berbaur seperti itu.

Ditthigata-sampayutta—'ditthi' berarti pandangan atau
pendapat. Ketika ditthi digunakan tanpa suatu kata sifat di
depannya, itu biasanya berarti pandangan salah. Ketika kita ingin
mengatakan pandangan benar, kita mengatakan samma-ditthi.
Samma-ditthi merupakan salah satu dari delapan faktor dari
Jalan. 'Gata' tidak memiliki makna khusus di sini. 'Ditthigata'
berarti pandangan salah. 'Sampayutta' berarti berasosiasi

dengan, jadi berasosiasi dengan pandangansalah.

‘Asankharika’ dalam bahasa Inggris berarti tidak didorong.
Saya memberitahu kalian bhahwa kata 'sankhara’ memiliki
banyak makna. Sangatlah penting bagi kalian untuk memahami
dengan henar apa yang dimaksud dalam suatu konteks yang
diberikan. Ketika kalian mengatakan, sankharakkhandha,
agregat formasi-formasi mental, kalian merujuk kepada lima
puluh cetasika. Kalian akan mengetahuinya nanti. Ketika kita
mengatakan, semua sankhara itu tidak kekal, kita merujuk
kepada semua fenomena yang terkondisi, semua batin dan
materi yang terkondisi—bukan hanya lima puluh cetasika.
Dengan bergantung pada ketidaktahuan maka sannkhara muncul.
Di sini 'sankhara' berarti formasi-formasi kamma.Jadi 'sanikhara'

berarti lima puluh cetasika atau lima agregat atau hanya
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kehendak (salah satu dari cetasika). Namun di sini dalam konteks
khusus ini 'sankhara' berarti usaha, bujukan, dorongan atau
dukungan oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. ‘A" berarti
tidak/tanpa. Jadi 'asankharika' berarti tidak memiliki sankhara,

tanpa dorongan, tidak didorong, spontan.

Berkaitan dengan tanpa dorongan (asankharika), dengan

dorongan (sasankharika):

“Kata sankhara yang multimakna digunakan di sini dalam
pengertian yang khusus untuk Abhidhamma untuk menunjukkan
dorongan, anjuran, bujukan (payoga), atau penerapan suatu
kehijaksanaan (upaya). Dorongan ini dapat ditanamkan oleh

oranglain..” (CMA, I, Panduanuntuk §4, hal.36)

Kadang-kadang suatu kesadaran muncul karena yang lain

menyemangati kalian, atau oranglain menganjurkan kalian.

"

“... atau itu mungkin berasal dari diri kalian sendiri; ...
(CMA, 1, Panduan untuk§4, hal.36)

Kadang-kadang kalian merasa malas untuk melakukan
sesuatu dan kemudian kalian menyemangatidiri kalian sendiri.

di
.

.. cara-cara yang digunakan mungkin bersifat jasmani,

ucapan atau murni batin.” (CMA, I, Panduan untuk §4, hal.36)

Misalnya, kalian melihatseseorang melakukan sesuatu dan
kalian juga ingin melakukannya. Kadang-kadang orang lain
mungkin menunjukkan contoh kepada kalian. Kadang-kadang
orang lain mungkin menggunakan kata-kata untuk
menganjurkan kalian. Kadang-kadang itu murni ada dalam batin

kalian. Kalian menyemangati diri kalian sendiri.
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“Kesadaran yang muncul secara spontan, tanpa dorongan
atau bujukan oleh cara-cara yang bijaksana itu, disebut tanpa
dorongan (asankharika). Kesadaran yang muncul dengan
dorongan atau bujukan olch cara-cara yang bijaksanaitu discbut
didorong (sasankharika).” (CMA, I, Panduan untuk§4, hal.36)

Sebenarnyaituberarti dengan dorongan.

Jadi jenis kesadaran ini disertai oleh perasaan yang
menyenangkan. Itu berkaitan dengan pandangan salah dan itu
tanpa dorongan. Pandangan salah berarti meyakini bahwa tidak
ada kamma, tidakada hasil dari kamma, tidak ada hukum kamma,
tidak ada kehidupan ini maupun kehidupan lainnya—sesuatu
sepertiitu. [tulah yang disebut pandangan salah.

Perasaan, pandangan salah dan dorongan—Kketiga hal ini
merupakan hal yang yang membuat satu kesadaran menjadi
delapan jenis kesadaran. Kita akan membahas perasaan lain,
upekkha, ketika kita sampai kepada kesadaran kelima. Kesadaran
pertama disertai oleh perasaan menyenangkan, berasosiasi
dengan pandangan salah dan tanpa dorongan. Dari sisi bahasa
Inggris saya mengatakan, “dengan sukacita, dengan pandangan
salah” jadi kalian tidak perlu menggunakan banyak kata-kata.
Dengan kesenangan, dengan pandangan salah dan tanpa dorongan
merupakan jenis kesadaran pertama. Kapankah jenis kesadaran

itu muncul? Kalian bisa membacanya di halaman 39 dari CMA.

“Dengan sukacita, menganut pandangan bahwa tidak ada
kejahatan dalam mencuri, seorang anak laki-laki secara spontan
mencuri sebuah apel dari sebuah toko buah.” (CMA, I, Panduan
untuk§7,hal.39)
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Yang kedua disertai oleh perasaan sukacita dan berasosiasi
dengan pandangan salah, namun sekarang itu dengan dorongan.

Itu didorong. Jadicontoh yang diberikan adalah:

“Dengan sukacita, menganut pandangan yang sama, ia
mencuri sebuah apel karena dorongan seorang teman.” (CMA, I,

Panduan untuk§7,hal.39)

Temannya memintanya untuk mencuri, atau kadang-
kadang mungkin ia menyemangati dirinya sendiri, “kamu akan
mendapatkan sebuah apel dan bisa memakannya. Mengapa tidak
mengambilnya?” Ia mungkin mengatakan sesuatu seperti itu
untuk mendorong dirinya sendiri. Kemudian ia pun mencuri
apel-apel itu. Dalam hal itu, kesadarannya disertai dengan
sukacita, dengan kegembiraan, berasosiasi dengan pandangan

salah,dan dengan dorongan.

Jenis kesadaran ketiga muncul dengan sukacita, namun
tidak menganut pandangan salah apa pun, ia mencuri dengan
tanpa dorongan. la tahu bahwa mencuri itu salah, namun ia
masih tetap mencuri. Jika ia tahu bahwa mencuri itu salah,
namun ia masih melakukannya, kesadarannyatidak disertai oleh
pandangan salah. Yang keempat juga sama kecuali bahwa itu
dengan dorongan—ijadi kesadaran itu disertai sukacita, tidak ada

pandangan salah apa pun, dandengan dorongan.
Kita mendapatkan empatjenis kesadaran:

eDengan sukacita, dengan pandangan salah, tanpa

dorongan;

e Dengan sukacita, dengan pandangan salah, dengan

dorongan;
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e Dengan sukacita, tanpa pandangan salah, tanpa

dorongan;

e Dengan sukacita, tanpa pandangan salah, dengan

dorongan.

Jika kalian memahami keempat hal ini, kalian akan
memahami keempat hal lainnya. Gantikan perasaan yang acuh
tidak acuh untuk perasaan yang menyenangkan. Kadang-kadang
anak laki-laki itu mungkin mencurinya tanpa sukacita. [a hanya

mencurinya. Bagaimana hal itu dijelaskan di sini?

“Keempat hal ini sama dengan (empat yang pertama)
kecuali bahwa pencurian itu dilakukan dengan perasaan netral”
(CMA, I, Panduanuntuk §7, hal.39)

Di sini ia tidak bahagia. Ia tidak bersedih. Ia memiliki
perasaan yang netral dan ia mencuri. Dalam hal itu, salah satu
dari keempat jenis kesadaran ini muncul dalam batinnya. Secara
keseluruhan ada delapan jenis, delapan jenis Kesadaran yang
disertai oleh keserakahan (lobha), disertai oleh pelekatan. Yang
membuat kesadaran berbeda adalah perasaan, pandangan,
dengan dorongan atau tanpa dorongan. Semuanya kita

mendapatkan delapan jenis kesadaran.

Empat disertai oleh perasaan sukacita atau perasaan
somanassa. Empat disertai oleh upekkha, perasaan netral atau
perasaan acuh takacuh.

Kata 'upeklkha’ diterjemahkan scbagai keseimbangan batin
atau sikap acuh tak acuh. Saya pikir keseimbangan batin itu
terlalu luar biasa untuk upeklicha di sini. Saya lebih suka

menggunakan sikap acuh takacuh atau mungkin perasaan netral.
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Kapan pun kalian melihat kata 'upekkha’, kalian harus
memahami mana yang dimaksud. Istilah upekkha ini digunakan
untuk perasaan netral dan kondisi keseimbangan batin yang
mulia. Di sini itu hanya perasaan netral. Itu adalah perasaan yang
tidak menyenangkan maupun bukan tidak menyenangkan, hanya
perasaan netral. Ketika kalian mengambil sebuah objek, kalian
tidak merasa bahagia dan tidak merasa sedih. Kalian memiliki
batin yang netral; kalian hanya mengambilnya. Itulah upekikha di

sini.

Dosamula Citta
(Kesadaran yang Berakar pada Kebencian)

Kemudian kita akan membahas dua dosamila citta,
kesadaran yang berakar pada kebencian. Kata 'dosa' berarti
kemarahan, niat jahat, kebencian. Semua hal ini tercakup dalam
kata 'dosa’. Akar kedua adalah, katakanlah, kebencian. Jenis
kesadaran yang disertai oleh dosa disebut 'dosamiila citta' dalam
bahasa Pali (kesadaran yang berakar pada kebencian). 'Berakar
pada’ benar-benar berarti disertai oleh akar-akar, bukan keluar
dari akar-akar ini, bukan hasil dari akar-akar ini. Dalam CMA
pada halaman 28 ia menggunakan kata berakar pada
keserakahan, berakar pada kebencian, berakar pada delusi (lihat

CMA, I, Tabel 1.1, hal.28).

eYang pertama adalah Domanassa-sahagata Patigha-

sampayuttaAsankharika.

sYang kedua adalah Domanassa-sahagata Patigha-

sampayutta Sasankharika.
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Apakah itu domanassa? Dukacita. Domanassa berasal dari
'du’ dan 'mana’. 'Du’ berarti jahat. 'Mana' berarti batin. Jadi kita
mendapatkan kondisi dari batin yang jahat atau keadaan batin
yang jahat. Itulah domanassa. Itu merupakan suatu perasaan,
suatu perasaan yang jahat, suatu perasaan yang tidak
menyenangkan. 'Sahagata' memiliki makna yang sama—disertai
dengan perasaan domanassa. Patigha-sampayutta—patigha
(antipati) berarti dosa. Terjemahan harfiah dari patigha adalah
menyerang, menyerang sesuatu. Ketika kalian merasa marah, itu
seperti menyerang seseorang atau menyerang batin kalian
dengan kemarahan. Jadi itu disebut patigha-sampayutta

asankharika.

Ada perbedaan antara domanassa di salah satu sisi dan
dosa serta patigha di sisi lainnya. Dosa dan patigha merupakan
hal yang sama. Patigha merupakan kata lain untuk dosa.
Domanassa itu berbeda. Domanassa adalah perasaan. Dosa atau
patigha itu bukanlah perasaan. Itu merupakan faktor mental
yang terpisah. Berkaitan dengan lima agregat, domanassa itu
termasuk di dalam agregat perasaan. Dosa termasuk dalam
agregat formasi-formasi mental, sankharakkhanda. Itulah
perbedaannya meskipun mereka muncul bersamaan dan sulit
untuk membedakan kedua hal itu dalam pengalaman, namun
mereka memiliki sifat yang berbeda. Domanassa adalah perasaan
atau vedanda. Dosa atau patigha bukanlah perasaan; itu
merupakan faktor mental lainnya. Namun kapan pun ada
domanassa di sana ada patigha. Kapan pun ada patigha, di sana
ada domanassa. Oleh karena itu, di sini kita tidak menemukan

patigha-vippayutta. Kita hanya menemukan patigha-sampayutta
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dan bukan patigha-vippayutta. 'Vippayutta' berarti tidak
berkaitan dengan. Kedua hal ini (patigha dan domanassa) selalu
berkaitan bersama. Tidak mungkin ada domanassa tanpa
patigha. Itulah sebabnya tidak ada patigha-vippayutta di sini
Kapan pun suatu jenis kesadaran disertai oleh domanassa, ia
selalu disertai oleh dosa. Mereka selalu muncul bersamaan.

Kadang-kadang kalian bisa menjadi marah secara spontan,
tanpa dorongan. Kadang-kadang kalian menjadi marah karena
didorong. Jadi ada duajenis kesadaran.

“Dengan kebencian seseorang membunuh orang lain

dalam kemarahan spontan.” (CMA, [, Panduan untuk §7, hal.39)
Ini merupakan dosamula cittayang pertama.

“Dengan kebencian seseorang membunuh orang lain
setelah merencanakan terlebih dahulu.” (CMA, I, Panduan untuk
§7,hal.39)

Setelah menyemangati dirinya sendiri atau disemangati
oleh orang lain atau dihasut oleh orang lain, ia membunuh orang

lain. Dalam halitu dosa adalah sasankharika.

Ketika kalian merasa sedih, kalian merasa sedih dengan
salah satu dari dua citta ini; ketika kalian merasa tertekan, salah
satu dari dua Citta ini muncul; ketika kalian merasa marah salah
satu dari kedua kesadaran ini muncul. Juga ketika kalian merasa
takut, ketika kalian merasa ngeri, salah satu dari kedua

kesadaran ini muncul.

Dalam Abhidhamma ketakutan termasuk dalam dosa.
Ketakutan dijelaskan sebagai dosa pasif. Kemarahan adalah dosa

aktif atau kita bisa mengatakan dosa agresif. Kemarahan itu
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bersifat agresif. Ketakutan itu bersifat pasif. Keduanya disebut
dosa. Ketika kalian merasa takut terhadap sesuatu, ketika kalian
menakuti seseorang atau sesuatu, maka ketakutan kalian

merupakan salah satudari kesadaranini.

Mohamiila Citta

(Kesadaran yang Berakar pada Delusi)

Marilah kita membahas mohamila citta. Moha
diterjemahkan sebagai delusi. Moha menipu batin. Moha
membuat batin kita menjadi bingung atau sesuatu seperti itu.
Moha memiliki karakteristik dalam menutupi atau
menyembunyikan sifat asli dari segala sesuatu. Karena moha ini
kita tidak bisa melihat segala sesuatu sebagaimana adanya
mereka. Kita tidak melihat segala sesuatu sebagai suatu hal yang

tidak kekal, sebagaipenderitaan dan sebagainya.

Kedua kesadaran ini disertai oleh akar moha saja. Delapan
yang pertama disertai oleh lobha dan moha. Dua dosamiila citta
disertai oleh dosa dan moha. Dua yang terakhir hanya disertai
oleh moha. Meskipun moha ada bersama kesadaran-kesadaran
lainnya, fungsinya tidak menonjol seperti kedua kesadaran ini.
Dalam hal lainnya lobha atau dosa itu lebih aktif daripada moha.
Moha tidak begitu menonjol dalam sepuluh kesadaran pertama.
Dalam dua kesadaran terakhir, moha adalah yang terunggul

karenatidak ada lobha maupun dosa.

Mohamiila citta pertama adalah upekkha-sahagata
vicikiccha-sampayutta. Kalian tahu tentang upekkha. Itu
merupakan perasaan acuh tak acuh. 'Vicikiccha' berarti

keraguan. Vicikiccha dijelaskan dalam dua cara:
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'Ketidaktenangan akibat pemikiran yang bimbang' dan yang lain
adalah 'tanpa pengobatan yang meliputi pengetahuan'. Yang
pertama adalah pemikiran yang bimbang. Itu berarti kalian tidak
bisa memutuskan sesuatu. Kalian merasa ragu. Ketika kalian
mencoba untuk mencari tahu hal itu, kalian menjadi tidak tenang
dan kalian menjadi bingung. Kadang-kadang itu disebut
kebingungan. Jadi itu merupakan pemikiran yang bimbang. Ini
disebut vicikiccha. Sebenarnya itu merupakan keraguan. Kalian
tidak bisa memutuskan sesuatu atau hal lainnya. Mungkin ada
pandangan salah atau pandangan benar. Di sini kalian tidak bisa

memutuskan antara keduanya. Itu seperti jalan bercabang dua.

Penjelasan kedua adalah bahwa tidak ada pengobatan
untuknya; itu adalah tanpa pengobatan yang meliputi
pengetahuan. Ketika ada rasa ragu, maka tidak akan bisa ada
pemahaman yang benar. Tidak akan ada pengelahuan. Itulah
sebabnya itu dikatakan tanpa pengobatan tentang pengetahuan.
Jika pengetahuan benar-benar muncul, itu akan lenyap. Selama
ada keraguan, pengetahuan tidak bisa muncul. Itu dikatakan

adalah lanpa pengobalan tentang pengetahuan.

Ini merupakan permainan kata-kata. Makna pertama
didasarkan pada pemisahan seperti 'vici' dan 'kiccha'. 'Vici'
berarti menyelidiki. 'Kiccha' berarti kebingungan. Makna kedua
didasarkan pada pemisahan seperti 'vi' dan 'cikiccha'. 'Cikiccha'
berarti mengobati, pengobatan, obat. 'Vi' berarti tidak. Hal itu
berarti tanpa pengobatan, tanpa obat, tidak ada obatnya. Pada
dasarnya itu adalah keraguan—Kkeraguan tentang Buddha,
keraguan tentang Dhamma, keraguan tentang Sangha, keraguan

tentang praktik, keraguan tentang Empat Kebenaran Mulia atau
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tentang Dependensi-Kemunculan. Hal-hal inilah yang disebut

keraguan.

Dengan keraguan dan dengan sikap acuh tak acuh,
kesadaran mohamiila yang pertama pun muncul. Dengan
keraguan hanya akan ada perasaan acuh tak acuh, perasaan
netral. Tidak ada perasaan sukacita maupun perasaan dukacita
di sana; hanya ada perasaan netral. Hanya ada upekkha-sahagata

disini dantidak ada somanassa dan tidak ada domanassa.

Kesadaran-kesadaran yang hanya disertai oleh moha
tidak sekuat kesadaran-kesadaran yang disertai oleh lobha
maupun dosa. Mereka merupakan jenis kesadaran yang
membosankan. Karena mereka merupakan jenis kesadaran yang
membosankan, mereka tidak menikmati rasa dari objek-objek
sccara sepenuhnya seperti yang dilakukan oleh kesadaran-
kesadaran lainnya. Mereka selalu disertai oleh perasaan upekkha,

perasaan netral dan bukan perasaan sukacita atau perasaan

dukacita.
Contohnya diberikan dalam CMA pada halaman 40:
“Seseorang, dikarenakan delusi, meragukan pencerahan

Buddha, atau kemanjuran Dhamma sebagai jalan menuju
pembebasan.” (CMA, I, Panduan untuk §7, hal.40)

Ketika kalian berbicara seperti ini, maka ada vicikiccha ini
dalam batin kalian. Kadang-kadang bahkan selama meditasi,
kalian mungkin bisa memiliki keraguan ini. Kalian mungkin
berpikir, “Apakah itu sungguh benar bahwa hanya dengan
memperhatikan gerakan perut atau memperhatikan pernapasan

saya bisa memahami sifat sejati dari segala sesuatu? Apakah itu
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benar-benar bermanfaat untuk melakukan hal ini?” Ketika ada
keraguan, kalian tidak bisa melanjutkan untuk bermeditasi. Itu
merupakan salah satu rintangan batin yang menghalangi

konsentrasi.

Yang selanjutnya adalah upekkha-sahagata, namun itu
berkaitan dengan uddhacca (kebingungan). Uddhacca
sebenarnya merupakan suatu faktor mental. Vicikiccha juga
merupakan suatu faktor mental. Ada banyak faktor-faktor
mental di sini. Kalian juga akan mempelajari tentang faktor-
faktor mental di bab kedua. 'uddhacca’ berarti bergoyang di atas
objek. Itu merupakan makna harfiahnya. 'Ud' berarti di atas.
'Dhacca’ berarti bergoyang atau bergetar. Bergoyang di atas
objek berarti kalian tidak bisa mengambil objek itu dengan jelas.
Batin kalian tidak berada di objekitu maupun di objek lain. Kalian
tidak bisa berada di objek itu dengan kuat. Kalian merasa ragu.
Itu adalah sesuatu seperti itu. Jika kalian berada di objek lain, itu
adalah hal yanglain. Jadi itu merupakan ketidakmampuan untuk
menyadari objek secara sepenuhnya. Kadang-kadang ketika
kalian mempraktikkan meditasi, kalian tidak melihat objek itu
dengan jelas. Kalian mungkin memperhatikan proses masuk dan
keluar, masuk dan keluar, atau muncul dan lenyap, namun kalian
tidak bisa melihatnya dengan jelas. Pada saat itu mungkin itu
adalah uddhacca. Cobalah untuk lebih memperhatikan schingga
kalian bisa melihatnya dengan jelas. Itulah uddhacca-

sampayutta.

Uddhacca itu sebenarnya ada bersama semua dua belas
jenis kesadaran. Uddhacca itu bukan hanya bersama kesadaran

terakhir ini, namun ia juga bersama dengan kesebelas jenis
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kesadaran juga. Hanya kesadaran terakhir ini yang dijelaskan
sebagai uddhacca-sampayutta, yang disertai oleh uddhacca. Ini
dikarenakan dalam kesadaran-kesadaran lainnya ada kondisi
batin yang lebih aktif sehingga ia tidak dapat muncul. Ia tidak
begitujelas. Disinitidak ada lobha dan dosa. Dalam kesadaran ini,
itu menjadi yang terunggul. Oleh karena itu, kesadaran terakhir
ini dijelaskan sebagai uddhacca-sampayutta. la sangat kuat di
sini; ia menonjol di sini. Itulah sebabnya kesadaran terakhir ini

dijelaskan sebagai uddhacca-sampayutta.

Dua kesadaran terakhir disebut mohamiila citta, kesadaran
yang berakar pada delusi atau kesadaran yang disertai oleh
delusi. Ada tiga akar dari ketidakbaikan. Ketiga akar ini
menyertai kedua belas jenis kesadaran dalam cara-cara yang
berbeda. Delapan yang pertama disertai oleh berapa banyak
akar? Mereka disertai oleh dua akar? Dua akar apa? Kedua akar
ini adalah lobha dan moha. Kemudian kelompok kedua dari dua
kesadaran juga disertai oleh dua akar Apakah dua hal itu?
Mereka adalah dosa dan moha. Dua yang terakhir hanya disertai
oleh satu akar yaitu moha. Delapan disertai oleh lobha dan moha.
Duadisertai oleh dosa dan moha. Dua lainnya hanya disertai oleh
moha. Demikianlah kita mendapatkan dua belas jenis kesadaran

yang tidak baik secara keseluruhan.

Definisi dari kata 'Akusala’

Mengapa mereka disebut tidak baik atau akusala? Mereka
disebut akusala karena mereka patut dicela dan mereka

menimbulkan penderitaan. Mereka menyebabkan hasil yang
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menyakitkan. Karakteristik dari hal yang baik atau hal yang tidak
baik bergantung pada apakah mereka itu patut dicela atau tidak
patut dicela, apakah mereka menyebabkan penderitaan atau

kehahagiaan.
Pada halaman 31 dari CMA,

“Berkaitan dengan sifatnya, kesadaran dibagi menjadi
empat kelompok: tidak baik, baik, resultan dan fungsional.
Kesadaran yang tidak baik (akusalacitta) merupakan kesadaran
yang disertai oleh satu atau tiga akar tidak baik
lainnya—Kkeserakahan, kebencian dan delusi. Kesadaran
demikian disebut tidak baik karena ia tidak sehat secara batin,

patutdicelasecaramoral,..” (CMA,I, Panduan untuk§3, hal.31)

[tu penting. Patut dicela secara moral adalah yang dicela

oleh orang-orang suci.

“...dan menghasilkan penderitaan.” (CMA, I, Panduan untuk
§3,hal.31)

Mereka menimbulkan hasil yang menyakitkan.
Kesadaran yang baik merupakan kebalikan dari hal ini.
Kesadaran yang tidak baik disebut tidak baik karena ia patut
dicela secara moral dan karena ia menimbulkan penderitaan.
Itulah sebabnya jenis-jenis kesadaran seperti ini disebut tidak
baik atau kesadaran akusala.

Ada terjemahan lain seperti tidak mahir atau tidak
bermoral. Saya rasa mereka tidak menyampaikan makna yang
cukup memadai seperti 'lidak baik'.

Misalnya, kita katakan, kalian sedang menikmati makanan

di rumah. Jika kalian makan dengan pelekatan, maka proses
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makan itu tidak baik, namun kita tidak bisa mengatakan atau
menyebutnya tidak bermoral. Kalian sedang menyantap
makanan Kkalian sendiri. Kalian menikmatinya. Jadi tidak ada
kesalahan moral dalam hal itu. namun itu tetap saja tidak baik.
Sesungguhnya batin kalian disertai oleh pelekatan. Kadang-
kadang kalian mungkin merasa marah karena kalian tidak
menyukai sesuatu dalam makanan kalian. Itu adalah dosa. Kata
‘tidak bermoral' untuk bahasa Pali 'Akusala’ tidaklah sebagus
kata 'tidak baik'. Oleh karena itu kita akan menggunakan istilah
tidak baik.

Ada dua belas jenis kesadaran yang tidak baik. Delapan
disertai oleh lobha. Dua disertai oleh dosa dan dua disertai oleh

moha saja.

Akusala

Ketika kita berbicara tentang yang tidak baik (akusala),
orang-orang merasa sangat takut tentang kondisi batin yang
tidak baik. Namun kadang-kadang setidaknya dalam satu atau
dua contoh, meskipun suatu kondisi batin itu tidak baik, itu
tidaklah begitu buruk. Dikatakan, “Tidak semua nafsu kehausan
itu buruk.” Itu berasal dari Anguttara Nikaya.

“Telah dikatakan bahwa tubuh ini telah menjelma
dikarenakan nafsu kehausan; dan bahwa berdasarkan nafsu
kehausan itu, nafsu kehausan itu seharusnya disingkirkan.”
(Anguttara Nikaya, 1, 100, diterjemahkan oleh Nyanaponika
Thera)

Itu berarti nafsu kehausan untuk pencapaian. Kalian

menginginkan beberapa hasil dari praktik kalian. Itu merupakan



14 Bukn Pedoman Studi Ahhidhamma Vol .1

sejenis nafsu kehausan, sejenis pelekatan. Itulah sebabnya saya
memberitahu kalian untuk tidak memiliki harapan apa pun pada
saat pertapaan. Harapan merupakan sejenis keserakahan,
sejenis pelekatan. Karena kalian memiliki nafsu kehausan itu,
pelekatan itu scbagai hasilnya, maka kalian pun berlatih. Scbagai
hasil dari praktik, kalian bisa menyingkirkan nafsu kehausan itu.
Berdasarkan nafsu kchausan kalian mempraktikkan meditasi
dan kalian menyingkirkan nafsu kehausan. Nafsu kehausan
seperti itu dijelaskan scbagai 'dibolehkan atau dapat
diperjuangkan'. Kata Palinya adalah sevitabba. Itu berarti dapat
diperjuangkan. Itu berarti dapat diperbolehkan. Itu tidak
masalah jika memiliki nafsu kehausan atau pelekatan demikian.
Jika kalian tidak memiliki keinginan apa pun untuk pencapaian,
sebagai hasilnya, kalian tidak akan mempraktikkannya sama
sekali. Jika kalian tidak berlatih, kalian tidak akan mendapatkan
hasilnya. Kalian tidak akan terbebas dari kotoran batin. Jadi
kadang-kadang beberapa jenis nafsu kehausan diperbolehkan
oleh Buddha. Itu tidak masalah.

Kitab Komentar menjelaskan, “Berdasarkan nafsu
kehausan sekarang (yaitu nafsu kehausan untuk menjadi
seorang arahanta), ia meninggalkan nafsu kehausan sebelumnya
yang merupakan akar penyebah dari (keterlihatan seseorang
dalam) lingkaran kelahiran kembali.” Itu berarti berdasarkan
pada nafsu kehausan sekarang untuk menjadi seorang arahanta,
ia menyingkirkan nafsu kehausan yang merupakan akar dari

kehidupanini, yang merupakan akardari keberadaan.

“Sekarang yang dipertanyakan adalah apakah nafsu

kehausan sekarang sepertiitu (untuk tingkat kesucian arahanta)
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itu baik (kusala) atau tidak baik (akusala)?” Ketika kalian
membahas tentang Abhidhamma, kalian harus mengikuti apa
yang merupakan kenyataan. Kalian tidak bisa menggunakan
diplomasi. Jika itu adalah akusala, kita harus mengatakan bahwa
itu akusala. Jadi kitab komentar di sini mengatakan bahwa itu
tidak baik. Nafsu kehausan atau hasrat untuk menjadi seorang
arahanta adalah tidak baik karena itu adalah pelekatan. Jadi itu
termasuk dalam kategori tidak baik.

“Apakah itu harus diperjuangkan atau tidak? Itu harus
diperjuangkan.” Itu berarti tidak masalah untuk memiliki nafsu

kehausan seperti itu. Meskipun itu tidak baik, itu tidak masalah.

Kemudian kalian mungkin merasa takut, dengan berpikir,
“Apakah saya akan mendapatkan penderitaan dari nafsu
keinginan ini? Apakah hal itu menyeret seseorang pada kelahiran
kembali atau tidak?” Hal itu tidak menyeret sescorang pada
kelahiran kembali. Hal itu tidak akan membawa kalian pada
kelahiran kembali sebagai seckor hewan maupun manusia. Itu
berarti bahwa hal itu tidak akan pernah bisa membawa kalian
pada kelahiran kembali sama sekali. Itulah sebabnya itu boleh
diperjuangkan. Itu bagus untuk memiliki nafsu kehausan atau
hasrat seperti itu—hasrat untuk mempraktikkan meditasi,
hasrat untuk berbuat baik, hasrat untuk menjadi seorang

arahanta.

“Nafsu kehausan yang diperbolehkan (sevitabha) seperti
itu disingkirkan ketika objeknya telah dicapai.” Ketika kalian
telah menjadi seorang arahanta, kalian akan menyingkirkan
nafsu keinginan ini, hasrat ini. Jadi nafsu kehausan seperti itu

tidaklah buruk.Jadi tidak semua nafsu kehausanitu buruk.
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Yang selanjutnya adalah “Yang mana yang merupakan
kejahatan yang lebih besar?”, Raja Milinda bertanya kepada Yang
Mulia Bhante Nagasena, “Bagi siapakah yang keburukannyalebih
hesar: ia yang melakukan suatu perbuatan jahat dengan
pengetahuan, atau ia yang melakukan suatu perbuatan jahat

dengan tanpa pengetahuan?”

Jawabannya cukup tidak terduga. Jawabannya adalah:
“Yang keburukannya lebih besar, tuan, adalah ia yang melakukan

suatu perbuatanjahat dengan tanpa pengetahuan.”
Bisakah kalian menerimanya?

Kemudian Raja Milinda berkata, “Baiklah kalau begitu,
Yang Mulia Bhante Nagasena, apakah kita akan menghukum dua
kali lipat putra kerajaan kami atau kepala menteri yang

melakukan suatu perbuatanjahat dengan tanpa pengetahuan?”

Dalam hukum duniawi, kalian tidak memberikan hukuman
yang berat untuk mereka yang dengan tidak sengaja melanggar

hukum.

Argumen Yang Mulia Bhante Nagasena adalah: “Apa
pendapat Anda tentang hal ini? Jika seseorang (manusia) tanpa
pengetahuan memegang suatu bola besi yang membara,
menyala, berkobar, terbakar, dan orang lain yang memegangnya
dengan pengetahuan, yang manakah yang akan terbakar lebih
parah?”

Jika kalian tidak tahu kalian akan terbakar, kalian akan
memegangnya dengan lebih eral; kemudian kalian akan terbakar
lebih banyak. Jika kalian tahu bahwa itu akan membakar dan

kalian harus atau kalian ingin mengambilnya, kalian akan
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menjadi sangat berhati-hati agar tidak terlalu banyak terbakar.
Dalam hal ini seseorang yang melakukan perbuatan jahat secara
tanpa pengetahuan akan mendapatkan kerugian yang lebih

besar daripadaia yang melakukannyadengan pengetahuan.

Raja Milinda menjawab, “Ia yang menggenggamnya dengan
tanpa pengetahuan, Bhante yang mulia, akan menjadi yang
terbakarlebih parah.”

Yang Mulia Bhanle Nagasena berkala, “Demikian pula,
tuan, keburukan yvanglebih besaradalah milik ia yang melakukan

perbuatan jahat dengan ltanpa pengetahuan.”
Sang Rajaberkata, “Anda sangat terampil.”®

Namun kadang-kadang kalian melanggar suatu hukum,
suatu peraturan atau suatu sila dengan tanpa pengetahuan.
Kalian mungkin tidak tahu tentang sila itu dan melanggarnya.
Dalam hal itu, itu mungkin tidak begitu buruk. Di sini melanggar
dengan pengetahuan, ketika kalian melanggar peraturan itu
dengan pengetahuan, menunjukkan bahwa kalian tidak memiliki
rasa hormat kepada orang itu atau tidak memiliki rasa hormat
kepada hukum atau orang yang menetapkan peraturan-
peraturan itu. Misalkan saya melanggar suatu peraturan atau
peraturan bagi para bhikkhu. Peraturan para bhikkhu ditetapkan
oleh Buddha. Jika saya melanggar peraturan para bhikkhu, saya
tidak hanya melanggar peraturan, namun saya juga tidak
memiliki rasa hormat kepada Buddha. Dalam hal itu, dengan
pengelahuan melanggar peraturan ilu seharusnya lebih buruk,
lebih akusala daripada dengan tanpa pengetahuan melanggar

peraturan.

® Percakapan ini dicatat dalam Milindapanha.
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Namun jawaban yang diberikan oleh Yang Mulia Bhante
Nagasena di sini adalah agar kalian tahu bahwa itu adalah
akusala (tidak baik). Kalian tidak bisa menghindarinya, kalian
tidak bisa mengendalikannya, jadi ketika kalian melakukannya
agar tidak mendapatkan keburukan yang lebih parah, kalian akan
melakukannya dengan berhati-hati sehingga keburukan untuk
kalian akan menjadi lebih sedikit. Melanggar suatu peraturan
dengan pengetahuan atau dengan tanpa pengetahuan saya pikir
itu berbeda. Jika scorang bhikkhu melanggar suatu peraturan
Vinaya dengan pengetahuan, saya rasa keburukannya mungkin
lebih parah karena ia tidak hanya melanggar peraturan itu saja,

namunia tidakmenunjukkan rasa hormat kepada Buddha.

Penyebab-Penyebab Menjadi Somanassa-sahagata,

danLain-Lain

Marilah kita periksa penyebab-penyebab menjadi
somanassa-sahagata dan sebagainya. Saya akan membahasnya
dengan agak cepat. Kalian tidak akan menemukannya di dalam
buku pedoman ini. Apa yang membuat suatu kesadaran disertai
somanassa-ditthigata dan sebagainya? Apa yang menyebabkan
kalian memiliki perasan somanassa, atau perasaan tentang
domanassa atau ditthi? Kitab Komentar memberikan alasan-
alasan tentanghal ini. Saya pikir beberapa darinya mungkin akan

bermanfaatbagi para psikolog atau para psikiater.

Apa yang menimbulkan suatu perasaan somanassa? Suatu
objek yang menyenangkan akan menimbulkan perasaan yang

menyenangkan. Ketika kalian melihat suatu objek yang
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menyenangkan, suatu objek yang menyenangkan, kalian akan
merasa bahagia. Suatu objek yang menyenangkan merupakan
suatu kondisi agar perasaan yang enak alau menyenangkan itu

muncul.

Kemudian memiliki somanassa di kesadaran penyambung
kelahiran kembali—itu berarti kadang-kadang kita bertemu
seseorang yang hampir selalu bahagia atau yang memiliki
kebiasaan menjadi bahagia. Itu berarti ia dilahirkan kembali
dengan perasaan somanassa itu. Kesadaran penyambung
kelahiran kembalinya harus disertai oleh perasaan somanassa.
Mereka yang memiliki somanassa di penyambung kelahiran
kembali (Itu berarti mereka yang dilahirkan kembali dengan
perasaan somanassa) cenderung memiliki perasaan somanassa

dalamsebagian besar hidup mereka.

Yang ketiga adalah berpikir dangkal. Jika kalian adalah
orang yang ceria, kalian memiliki sifat suka berpikir dangkal
menurut hal ini. Itu dikarenakan mereka yang memiliki sifatsuka
berpikir mendalam tidak akan banyak tertawa. Pernah seckali
saya mengunjungi sebuah tempat di California Utara. Saya
sedang berbicara kepada seorang pria di sana. Saya sedang
tersenyum dan tertawa. Kemudian pria itu yang berjalan
bersama saya bertanya kepadanya, “Apakah kamu pernah
bertemu dengan seorang bhikkhu Buddhis?” la berkata, “Tidak.”
Kemudian teman saya berkata, “kamu sekarang sedang berbicara
kepada seorang bhikkhu Buddhis.” Kemudian pria itu berkata,
“Apakah dia seorang bhikkhu Buddhis? Saya pikir para bhikkhu
Buddhis tidak tertawa.” Saya mungkin memiliki sifat suka
berpikir dangkal.



122 Buku Pedoman Studi Abhidhamma Vol.1

Mengapa seseorang bisamenganut suatu pandangan salah,
cenderung menganut pandangan yang salah? Seseorang yang
dilahirkan berulang kali dengan pandangan salah cenderung
akan menjadi suatu wadah untuk, suatu tempat untuk
pandangan salah. Jadi ia cenderung akan menganut pandangan

yang salah.

Yang lain adalah berasosiasi dengan orang-orang yang
menganut pandangan salah. Itu sangatlah benar. Kalian
berasosiasi dengan seseorang dan kalian menjadi orang seperti

itu.

Asankharika adalah ketika kesadaran itu tanpa dorongan.
Beberapa orang memiliki asankharika di kesadaran penyambung
kelahiran kembali. Ketika kalian dilahirkan kembali, kesadaran
penyambung kelahiran kembali kalian kemungkinan besar
disertai tanpa dorongan. Kesadaran penyambung kelahiran
kembali merupakan kesadaran resultan. Jika kesadaran
penyambung kelahiran kembali kalian disertai tanpa dorongan,
kalian cenderung memiliki kesadaran yang tanpa dorongan

selama kehidupan.

Kemudian kesehatan yang baik—ketika kalian memiliki
kesehatan yang baik, kalian tidak perlu dianjurkan atau
disemangati olch orang lain untuk melakukan sesuatu karena

kalian masih sehat dan kalian bisa melakukannya.

Tidak terganggu oleh panas maupun dingin—kalian tidak
peduli apakahitu panas atau dingin. Orang seperti itu melakukan
segala sesuatu secara spontan. Jika kalian merasa sensitif
terhadap dingin dan cuaca sedang dingin, maka kalian harus

disemangati atau didorong oleh diri sendiri maupun orang lain
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